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ABSTRAK

AJl WARDANA. Pengaruh Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan
Agama Islam (KKG PAI) Terhadap Inovasi Pembelajaran di SD se-Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Skripsi. Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016.
Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa idealnya jika pelaksanaan
kegiatan KKG PAI berjalan efektif maka inovasi pembelgaran pun akan berada
pada taraf yang tinggi. Namun kenyataannya meskipun kegiatan KKG PAI sudah
berjalan efektif, masih dijumpa anggota KKG PAI yang dalam proses
pembelgjaran sama sekali tidak melakukan inovasi pembelgjaran. Oleh karena itu
perlu diadakan penelitian tentang pengaruh kegiatan KKG PAI terhadap inovasi
pembelgaran. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apa
program kerja KKG PAI Kecamatan Kroya, seberapa efektif kegiatan KKG PAl,
seberapa tinggi inovasi pembelgjaran di SD se-Kecamatan Kroya, serta adakah
pengarun kegiatan KKG PAI terhadap Inovas Pembelgaran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya pengaruh kegiatan kelompok kerja
guru Pendidikan Agama Islam (KK G PAI) terhadap Inovasi Pembelgjaran.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi penelitian guru
anggota KKG PAI dan sampel penelitian sebanyak 54 guru. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode angket, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Instrument penelitian telah lulus uji validitas, reliabilitas, normalitas
maupun linieritas. Analisis validitas menunjukkan 20 butir angket kegiatan KKG
PAI terbukti 17 valid dan 3 tidak vaid. Sedangkan 20 butir angket inovas
pembelgjaran terbukti 18 valid dan 2 tidak valid. Koefisien kegiatan KKG PAI
menunjukkan reliabilitas sebesar 0,865 sedangkan koefisien inovasi pembelgjaran
menunjukkan reliabilitas sebesar 0,877, dan keduanya dinyatakan reliabel. Uji
normalitas dan linieritas merupakan syarat sebagai uji regres dalam penelitian.
Uji normalitas antara kegiatan KKG PAI dan inovasi pembelgaran didapatkan
dengan taraf signifikan 5% adalah 0,080>0,05<0,200. Dan uji normalitas
menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,254 yang artinya lebih besar dari 0,005.
Anadisis data meliputi analisis statistik deskriptif, korelas, dan regres linier
sederhana.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Program Kerja KKG PAI meliputi
pertemuan rutin anggota KK G PAl, diskusi permasalahan pembelgjaran, pelatihan
dan penyusunan silabus dan RPP, penyusunan kisi-kisi soal, dan pelatihan
penyusunan perangkat administrasi guru. 2) Efektifitas kegiatan KKG PAI
tergolong dalam kategori efektif dengan nilai rata-rata 56,42 dan ketentuan
responden yang berada dalam kategori cukup efektif sebanyak 8 responden,
efektif 33 responden dan sangat efektif 13 responden. 3).Tingkat inovas
pembelgaran tergolong dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata 62,35 dan
ketentuan siswa yang berada dalam kategori tinggi 37 responden dan sangat tinggi
17 responden. 4)Ada pengaruh positif antara kegiatan KKG PAI dengan inovas
pembelgjaran di SD se-Kecamatan Kroya. Inovasi pembelgjaran dipengaruhi oleh
kegiatan KKG PAI sebesar 36,5% sedangkan 63,5% dipengaruhi faktor lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah agen perubahan, karena pengetahuan, sikap, pandangan,
dan tindakan-tindakan mereka dalam mendidik anak serta berbagai
metode yang mereka gunakan dalam menggar dapat meningkatkan
kemampuan siswa untuk belgjar. Social Changes akibat perkembangan
teknologi dan globalisasi yang begitu cepat menuntut adanya perubahan
dalam segala bidang. Perubahan masyarakat ini justru tidak diikuti oleh
perubahan-perubahan dalam teknologi pendidikan. Hal ini menyebabkan
kesenjangan antara sekolah dan masyarakat. Masyarakat sudah makin
modern, mereka sudah jauh mengena berbaga kecanggihan teknologi.
Sedangkan sekolah masih tetap menggunakan cara-cara lama dan media-
media yang tidak representatif untuk digunakan saat ini. Guru sebagai agen
perubahan berfungsi untuk menjadi perantara perubahan perilaku peserta
didik menjadi perilaku yang lebih baik lagi. Disinilah peran vital guru yang
tak lain adalah orang tua kedua bagi peserta didik.

Guru sebagal bagian dari komponen pendidikan dituntut untuk
menjembatani kesenjangan ini. Guru harus bertindak sebagali pembaharu yang
dapat memperkecil perbedaan antara pelaksanaan pendidikan dan kemajuan
masyarakat. Untuk itu guru harus seladu belgar dan meningkatkan

pengetahuan serta keterampilannya agar dapat menciptakan hal-ha guna



peningkatan mutu pendidikan sehingga sgaan dengan perkembangan
masyarakat.

Oleh sebab itu, sangat penting bangsa ini untuk melakukan
investasi dalam bentuk peningkatan keterampilan guru mengajar, sambil
tetap fokus bagaimana guru bisa menciptakan lingkungan siswa untuk
belgjar di sekolah dan siswa tidak sekedar lulus ujian, tapi partisipasi dan
kontribusi dari siswa untuk belgjar, dan yang paling pokok siswa mampu
menemukan nilai-nilai hidup dari kelas, lingkungan sekolah, dan juga
sikap, perilaku dan tindakan guru saat berinteraksi dengan siswa.

Keberadaan peran dan fungsi guru merupakan salah satu faktor yang
sangat signifikan dalam dunia pendidikan, karena guru merupakan bagian
terpenting dalam proses pembelgaran, baik dijalur pendidikan formal
maupun informal. Oleh sebab itu, dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia, tidak dapat dilepaskan dari berbagai hal yang
berkaitan eksistensi guru itu sendiri.

Masyarakat telah menuntut patokan tinggi terhadap kinerja guru. Guru
dituntut untuk terus mengembangkan diri, mengasah wawasan dan terus
mencari metode pengjaran terbaik guna membekali anak didiknya dengan vis
yang tgjam yaitu tujuan hidup yang hakiki dan cara mencapai tujuan hidup
tersebut dan ilmu yang menjanjikan sehingga masa depan muridnya
cemerlang.

Filosofi sosiad budaya dalam pendidikan di Indonesia, telah

menempatkan fungsi dan peran guru sedemikian rupa sehingga para guru di



Indonesia tidak jarang telah diposiskan mempunyai peran ganda bahkan
multi peran. Guru dituntut tidak hanya sebagai pendidik yang harus mampu
mentransformasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, tetapi sekaligus sebagal
penjaga moral bagi anak didik. Bahkan para guru dianggap sebagai orang tua
kedua setelah orang tua kandung dalam proses pendidikan secara global.

Seiring dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
RI No. 16 Tahun 2007 tentang standar akademik dan kualifikasi guru, maka
setiap guru dituntut untuk meningkatkan profesionalisme, yaitu setiap guru
harus meningkatkan kompetensinya, baik kompetens pedagogik,
kepribadian, sosia maupun profesional. Dengan kompetensi ini guru
diharapkan dapat merencanakan dan melaksanakan pembelgaran dengan
baik, menjadi teladan bagi siswa, serta mampu mengembangkan profesinya.*

Ada beberapa upaya utuk meningkatkan profesionalisme guru. Upaya
itu adalah melalui pendidikan, latihan dan pengembangan profesi, forum
diskusi , pembentukan gugus sekolah dan lain sebagianya. Salah satu upaya
yang perlu ditumbuhkan dan dikembangkan serta terus digalakan adalah
pembentukan gugus sekol ah.

Prinsipnya gugus sekolah adalah wadah sekelompok guru bidang
teretentu dari wilayah tertentu, misalnya tingkat kecamatan, kabupaten atau
kota. Misalnya guru-guru bahasa Indonesia membentuk kelompok guru
bahasa Indonesia, guru Pendidikan Agama Idam (PAI) membentuk

kelompok Guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Selanjutnya anggota

! Dirjen Pendidikan Isam, Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan BAB |V tentang guru pasal 10, ( Jakarta : Departemen Agama, 2007), Hal. 78



kelompok tadi diharapkan mampu melakukan pembinaan profesiona di
sekolah masing-masing. Di Sekolah Dasar gugus sekolah ini dikenal dengan
Kelompok Kerja Guru (KKG), di SMP/ MTsdan SMA / SMK / MA dikenal
dengan istilah Musyawarah Guru Mata Pelgjaran (MGMP).

Kelompok Kerja Guru PAlI (KKG PAI) merupakan organisasi guru
yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kompetensi dan
profesionalisme guru dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.?
Kelompok Kerja Guru PAI adalah wadah kerja sama guru-guru PAI dalam
upaya meningkatkan kemampuan profesional mereka, yaitu merencanakan,
melaksanakan, dan menilai proses dan hasil kegiatan belgar-mengajar. Di
KKG PAI guru-guru dapat membicarakan masalah proses belgjar mengajar
serta memikirkan alternatif pemecahan masalahnya berdasarkan pengalaman
dan ide-ide yang bersumber dari mereka sendiri. Semua masalah yang
menyangkut upaya perbaikan pengajaran dapat dibicarakan dalam forum ini.
Senada dengan itu Mulyasa melanjutkan melalui kegiatan KKG PAI ini dapat
didiskusikan bagaimana metode mengajar yang tepat sehingga suasana
belajar menjadi kondusif, juga dalam mengembangkan KTSP dan komponen-
komponen lainnya, serta mencari alternative pembelgjaran yang tepat dan
menemukan berbagai inovas baik itu metode maupun media pembelgaran
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Kegiatan KKG PAI dilakukan di bawah kordinator pengawas PAL.

Untuk setiap mata pelajaran dipimpin oleh guru senior. Disamping itu dapat
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2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008), Hal.



mengundang ahli dari luar, baik ahli substansi mata pelgjaran untuk
membantu guru dalam memahami materi yang dianggap sulit atau membantu
memecahkan masalah yang muncul di kelas, maupun berbagai metode
pembelgjaran untuk menentukan cara yang paling sesuai untuk membenuk
kompetensi tertentu.®

Pada kegiatan KKG PAI dapat dilakukan kegiatan menyusun dan
mengevalus perkembangan kemaguan belgjar. Evaluasi kemampuan
dilakukan secara berkala dan hasilnya digunakan untuk menyempurnakan
rencana berikutnya. Kegiatan KKG PAI yang dilakukan secara intensif, dapat
dijadikan wahana pengembangan diri guru untuk meningkatkan kapasitas dan
kemampuan guru serta menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam
bidang yang digjarkan.

Guru yang kreatif, inovatif, profesiona dan menyenangkan harus
memiliki berbagai konsep dan cara untuk mendongkrak kualitas
pembelgaran. Adapun beberapa cara yang dapat digunakan untuk
mendongkrak kualitas pembelgaran antara lain dengan mengembangkan
kecerdasan emosi, mengembangkan kreatifitas dalam pembelgaran,
mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang, membangkitkan nafsu
belajar, memecahkan maslah, mendayagunakan sumber belgar, dan

melibatkan masyarakat dalam pembelgjaran.*

% Hasil wawancara dengan Bapak Slamet S.Pd.| sekertaris Kelompok Kerja Guru PAI
Kecamatan Kroya pada tanggal 16 Me 2015 Pukul 15.20 WIB di SDN 01 Pucung Kidul
Kecamata Kroya

* Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Hal. 161



Sebagal salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Cilacap Jawa
Tengah, Kecamatan Kroya merupakan kecamatan yang masyarakatnya secara
ekonomi lebih maju dibanding kecamatan-kecamatan yang lain yang ada di
Kabupaten Cilacap. KKG PAI SD yang ada di Kecamatan Kroya ini bisa
dibilang sudah berjalan secara optimal dibandingkan kelompok kerja guru
bidang studi lain. Kegiatan maupun program-program KKG PAI SD di
Kecamatan ini sudah berlangsung cukup lama dan dilakukan secara rutin
setiap bulan sekali. Karena masih banyaknya guru Pendidikan Agama Islam
yang kualifikasi keguruannya beraneka ragam sehingga penampilannya dalam
kegiatan belgar menggar (KBM) sangat bervariasi, dan minimnya
pengelolaan guru dalam kegiatan belgjar mengagjar (KBM) menuntut untuk
adanya wadah untuk komunikasi, informasi, diskusi dan pembinaan di
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Kegiatan KKG PAI SD yang diadakan
rutin setigp bulan ini diikuti oleh guru Pendidikan Agama Islam SD se-
Kecamatan Kroya.

Meskipun KKG PAI SD di Kecamatan Kroya ini sudah berjalan secara
rutin, nampaknya masih dijumpai dengan jelas bahwa kinerja guru Agama
Isam belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena di
lapangan, masih terdapat guru yang menyajikan materi pelgaran hanya
terbatas pada apa yang ada pada buku teks, masih dijumpa siswa yang
terlambat masuk kelas yang sebagian diantaranya diakibatkan kurang
menyenangi pelgaran pada jam pelgaran Pendidikan Agama Islam. Peserta

didik kurang bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran.



Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam terlihat kurang inovasi dalam
proses pembelgarannya. Guru-guru pendidikan Agama Islam seolah-olah
dari waktu ke waktu hanya menggunakan metode, strategi, dan media
pembelgjaran yang itu-itu saja sehingga cenderung monoton. Y ang muaranya
adalah kurang tertariknya peserta didik untuk mengikuti proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam.

Dalam pra penelitian yang telah peneliti lakukan di SD-SD yang guru
PAI nya menjadi anggota KKG PAI Kecamatan Kroya, masih dijumpai
bahwa guru PAI dalam menggarkan materi kepada siswa terkesan masih
tekstual. Hal ini pun berakibat langsung kepada peserta didiknya. Peserta
didik terlihat kurang menikmati proses pembelajaran, peserta didik bahkan
seolah menyepelekan mata pelgjaran PAI, malas-malasan dalam belgjar, dan
hasil akhirnya tentu prestasi belgjar Pendidikan Agama Islam yang tidak
begitu baik. Kondisi yang semacam ini tentunya tidak boleh dibiarkan
berlangsung berlarut-larut karena akan semakin menurunkan mutu pendidikan
nasional khususnya mutu pendidikan Islam.

Hal tersebut tentu kontra produktif dengan keberadaan KKG PAI di
Kecamatan Kroya. KKG PAI sebagai wadah peningkatan profesionalisme
guru, karena KKG PAI disisi lain sebaga KKG yang paling aktif dan baik
tetapi disisi lain KKG PAIl masih kurang bisa menstimulus anggotanya untuk
menciptakan inovasi-inovasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Perhatian terhadap pengarun KKG PAI terhadap inovasi pembelgjaran

menjadi pokok persoalan dalam penelitian ini. Kelompok Kerja Guru PAI



(KKG PAI) adalah wadah kerja sama guru-guru Pendidikan Agama Islam
dadam upaya meningkatkan kemampuan profesional mereka, yaitu
merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses dan hasil kegiatan belgar
mengagjar. Salah satu kemampuan profesional yang diharapkan meningkat
dengan adanya KKG PAI ini adalah kemampuan untuk menemukan inovasi-
inovas dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam.

Maka patut dipertanyakan bagaimana sebenarnya pengaruh Kegiatan
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAIl) Terhadap
Inovasi Pembelgjaran di SD se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Jawa
Tengah.

Dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk menulis judul
skripsi “Pengaruh Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam
(KKG PAI) Terhadap Inovas Pembelgjaran di SD se-Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pendlitian ini

adalah :

1. Apasgaprogram kerja KKG PAl Kecamatan Kroya ?

2. Seberapa efektif kegiatan KKG PAIl di Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap Jawa Tengah ?

3. Seberapa tinggi inovasi pembelgjaran PAI di SD se-Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah ?



4. Adakah pengaruh kegiatan KKG PAI terhadap inovas pembelagjaran

Pendidikan Agama Islam di SD se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap

Jawa Tengah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Pen€litian

1. Tujuan

a

Penelitian ini bertujuan untuk :
Mengetahui apa sgja program kerja KKG PAI Kecamatan Kroya.
Mengetahui seberapa efektif kegiatan KKG PAI di Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.
Mengetahui  seberapa tinggi inovasi pembelgaran PAI di SD se-
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.
Mengungkap ada dan tidaknya pengaruh kegiatan KKG PAl
terhadap inovas pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SD se-

K ecamatan Kroya Kabupaten Cillacap Jawa Tengah.

2. Kegunaan

Sedangkan kegunaan penelitian ini diantaranya:

a Secara Teoritis

b.

Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dalam bidang
pendidikan khususnya tentang pengaruh kegiatan KKG PAI
terhadapainovas pembelgjaran Pendidikan Agama lslam.

Secara Praktis
1) Hasil pendlitian ini diharapkan berkonstribusi ilmiah terhadap

perkembangan ilmu pendidikan khususnya Pendidikan Agama



Islam yang dapat digunakan oleh guru PAI serta pembaca untuk
mengetahui pengaruh kegiatan KKG PAI terhadap inovas
pembelgjaran Pendidikan Agama lslam

2) Bagi organisasi KKG PAI, untuk memberikan masukan tentang
pengaruh kegiatan KKG PAI terhadap inovasi pembelgaran
Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat dilakukan usaha untuk
meningkatkan pengaruh yang positif antara keduanya.

3) Bagi peneliti dapat memperoleh gambaran konsep pengaruh
kegiatan KKG PAI terhadap inovasi pembelgaran Pendidikan
Agama lslam.

D. Kajian Pustaka

Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah yang diharapkan data-data yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini  dapat menjawab secara
komprehensif terhadap semua maslah yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak
ada duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah
diteliti oleh pihak lain dengan permasal ahan yang sama.

Sejauh pengamatan penulis, penelitian mengenai pengaruh kegiatan
KKG PAI SD terhadap inovasi pembelgjaran PAI belum pernah ada yang
meneliti. Namun ada beberapa penelitian yang membahas tentang kel ompok
kerja guru dalam jenjang pendidikan yang berbeda yaitu Musyawarah Guru
Mata Pelgjaran Pendidikan Agamaldam (MGMP PAl) Yaitu:

1. Skrips oleh Umu Muslimah tahun 2003 dengan judul Peningkatan

Ketrampilan Guru Dalam Pengelolan Pembelajaran Melalui MGMP
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PAlI SLTP Kabupaten Seman. Penelitian tersebut adalah penelitian
campuran kudlitatif dan kuantitatif yaitu melaui wawancara,
dokumentasi, observasi dan angket. Tujuan penelitian tersebut adalah
untuk memaparkan pelaksanaan program MGMP dalam meningkatkan
ketrampilan guru dalam pembelgjaran di kelas, ketrampilan yang ingin
ditingkatkan, serta dampak dan tanggapan peserta MGMP terhadap
peningkatan ketrampilan tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kegiatan-kegiatan peningkatan ketrampilan dalam mengagjar melaui
yaitu pengelolan pembelgaran, mangemen mutu dan evaluas
pembelgaran. Program peningkatan ketrampilan tersebut memiliki
peranan penting dalam usaha meningkatkan kemampuan guru.®
Penelitian ini fokusnya adalah upaya peningkatan kemampuan guru
dalam pengelolan kelas melalui MGMP yang terpusat pada program-
program MGMP. Perbedaannya dengan penelitian penulis adalah pada
bentuk kemampuan guru untuk melakukan inovasi-inovas dalam
pembel garan Pendidikan Agama lslam melalui Kegaiatan KKG PAI.

2. Skripsi oleh oleh Agung Fagjar Dwi Nugraha tahun 2009 dengan judul
Upaya Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Figih Kabupaten
Seman dalam Peningkatan Profesionalitas Guru Figih Madrasah
Tsanawiyah Kabupaten Seman. Pendlitian tersebut adalah pendlitian
kualitatif yaitu melalui pengamatan, wawancara mendalam dan

dokumentasi. Tujuan penelitian tersebut adalah menggambarkan secara

> Umu Muslimah, “Peningkatan Ketrampilan Guru Dalam Pengelolan Pembelgjaran
Melalui MGMP PAI SLTP Kabupaten Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2003
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mendalam upaya MGMP Figih Kabupaten Sleman dalam meningkatkan
profesionalisme guru figih Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Sleman
dan memberikan penjelasan mengenai keefektifan MGMP figih
Kabupaten Sleman dalam peningkatan profesionalisme guru figih di
MTs serta untuk mengetahui problem MGMP figih MTs Kabupaten
Sleman dalam peningkatan profesionalisme guru figih MTs Sleman.
Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya MGMP figih Kabupaten
Sleman dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah melalui
supervisi, pembinaan, dan pelatihan yang terwujud dalam program rutin
dan program pengembangan, melalui hal tersebut kompetensi guru
dapat meningkat, MGMP belum berjalan secara efektif karena
manajemen tidak optimal dan tidak terpenuhinya standar MGMP.°
Fokus penelitian ini adalah adalah upaya peningkatan profesionalisme
guru figih MTs Kabupaten Sleman melalui MGMP yang terpusat pada
program-program MGMP. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah
penelitian penulis mengambil subjek Kelompok Kerja Guru PAI (KKG
PAI) yang fokusnya adal ah bagaimanakah pengaruh kegiatan KKG PAI
terhadap inovasi pembelajaran PAI.

3. Skripsi oleh Umul Khaidaroh tahun 2011 dengan judul Peningkatan
profesionalisme guru PAI melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) bagi guru PAI di SVIP Negeri 5 Yogyakarta, penelitian

tersebut adalah penelitian kulaitatif yaitu melalui observasi, wawancara

® Agung Fajar Dwi Nugraha, “Upaya Musyawarah Guru Mata Pelgjaran (MGMP) Figih
Kabupaten Sleman dalam Peningkatan Profesionalitas Guru Figih Madrasah Tsanawiyah
Kabupaten Sleman”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2009
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mendalam, dan dokumentasi. Tujuan penelitian tersebut adalah
mengetahui peningkatan profesionalitas guru melalui kegiatan MGMP
PAI yang dilakukan di SMP Negeri 5 Y ogyakarta. Hasil dari penelitian
ini adalah Musyawarah Guru Mata Pelgjaran PAl dapat meningkatkan
profesionalitas guru PAI di SMP Negeri 5 Y ogyakarta.’

Fokus pendlitian ini adalah peningkatan profesionalisme melalui
MGMP PAI. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penulis
mencoba membahas forum pengembangan kemampuan guru yang lain,
yaitu pada sekolah dasar ddam wadah Kelompok Kerja Guru PAI
(KKG PAI ) yang menjadi fokus penelitian penulis adalah pengaruh
KKG PAI tersebut terhadap inovas pembelgaran PAI.

4. Skripsi oleh Eman Roheman tahun 2014 dengan judul Inovasi Guru
Dalam Pembelajaran SKI Melalui Metode Mind Map dan Dampaknya
Terhadap Proses Pembelgjaran Sswa (Sudi kasus di Kelas 1X
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta), penelitian tersebut
adalah penelitian kualitatif yaitu melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Tujuan penelitian tersebut adalah
mendeskripsikan dan menganalisis alasan guru dalam menggunakan
mind map dan dampaknya terhadap proses belgar siswa. Hasil
penelitian ini adalah; alasan guru melalui mind map dikarenakan setiap
siswa memiliki kecerdasan dan gaya belgjar yang berbeda, metode min

map berdampak pada antusias siswa, keaktifan siswa dalam proses

" Umul Khaidaroh, “Peningkatan profesionalisme guru PAl melalui Musyawarah Guru
Mata Pelgjaran (MGMP) bagi guru PAI di SMP Negeri 5 Y ogyakarta”, skripsi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011
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pembelgaran, memudahkan siswa dalam mengingat materi, dan
merangsang siswa menemukan ide atau gagasan baru, untuk mencapai
tujuan pembelgjaran, mind map dikombinasikan dengan metode lain,
seperti studi pustaka dan presentasi.®

Penelitian ini berfokus pada inovasi guru dalam pembelgaran SKI
melalui metode mind map dan dampaknya terhadap proses belgjar
siswa. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penelitian penulis
mencoba menggali inovasi-inovasi apa yang dilakukan dalam proses
pembelgaran di SD se-Kecamatan Kroya yang didasarkan pada
kegiatan KKG PAI Kecamatan Kroya.

. Skripsi oleh Isna Khairun Nisa tahun 2015 dengan judul Inovasi
Srategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMIP IT Abu Bakar
Yogyakarta. Penelitian tersebut adalah penelitian kualitatif yaitu
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui inovas strategi pembelgjaran PAI di
SMP IT Abu Bakar. Hasil pendlitian ini adalah bahwa inovas strategi
pembelgaran yang dilakukan oleh guru PAI di SMP IT Abu Bakar
meliputi video kritik, diskusi, mind map, outdoor, dan tria error.®
Fokus penelitian ini adalah inovas strategi pembelgaran yang

dilakukan oleh guru PAI di SMP IT Abu Bakar. Perbedaan dengan

® Eman Roheman, “Inovasi Guru Dalam Pembelgjaran SKI Melalui Metode Mind Map
dan Dampaknya Terhadap Proses Pembelgaran Siswa (Studi kasus di Kelas IX Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2014

® Isna Khairun Nisa, “Inovasi Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT
Abu Bakar Yogyakarta”, skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015
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penelitian penulis adalah penelitian penulis lebih fokus pada kegiatan
KKG PAI yang memberikan pengaruh terhadap inovasi pembelgjaran.
Skripsi ini diharapkan mampu menjadi penyempurna dan pembanding
bagi skripsi yang hampir serupa serta penelitian sebelumnya. Sehingga
dapat menambah perbendaharaan dunia pendidikan dan mampu
menambah wawasan bagi pembacanya.
E. Landasan Teori
1. Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama I slam

Ada banyak ragam kegiatan pengembangan dan pembinaan profesi
guru bak di sekolah dasar, menegah maupun atas misal KKG, MGMP,
PGRI, dan lain-lain. Pada sekolah dasar kegiatan tersebut bernama KKG.
Ketua gugus sekolah dasar dapat memprogramkan penataran mini bagi
guru dalam setiap libur semester. Sebagai fasilitasnya bisa kepala SD inti,
tutor, guru pemandu atau pengawas TK / SD setempat. Selain itu gugus
sekolah dasar melalui KKG dapat menyelenggarakan pertemuan-
pertemuan rutin, bisa satu kali dalam seminggu, satu kali daam dua
minggu, atau satu kali dalam sebulan. Pertemuan yang dimaksud adalah
pertemuan antarguru dalam KK G.

Pembentukan gugus sekolah dasar didasarkan kepada berbagai
kebijakasanaan dan peraturan pemerintah diantarnya adalah peraturan No.
28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar, keputusan Menteri Pendidikan
dab Kebudayaan Rl Nomor 0487/U/1982 tentang Sekolah Dasar dan

Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor
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079/C/K/1/1993 tentang pedoman pelaksanaan sistem pembinaan
profesional guru melalui pembentukan gugus di Sekolah Dasar. °
a. Pengertian KKG PAI SD
Kelompok kerja guru pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
disingkat KKG PAI SD adalah wadah kegiatan profesiona untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta untuk membina
hubungan kerjasama secara kordinatif dan fungsional antara sesama
Guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas pada Sekolah Dasar dan
tergabung dalam organisasi gugus sekolah dengan memanfaatkan
potensi atau kemampuan yang yang ada pada masing-masing guru.**
Pusat kegiatan Guru SD ditingkat KKG SD inti daam
lingkungan gugus sekolah yang dilengkapi dengan sumber belgjar
untuk melakukan inovasi dan mengatas masalah yang ditemukan
dalam kegiatan belgjar mengajar. SD inti dipilih diantara anggota
gugus yang dinilai dapat menjadi pusat untuk mengembangkan
sekolah-sekolah yang lainnya.
b. Latar Belakang Pendirian KKG PAIl SD
Latar belakanng berdirinya kelompok kerja guru Pendidikan
Agama Islam Sekolah Dasar (KKG PAI SD) di provinsi Jawa Tengah

adalah : 2

19 |brahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2006), Hal. 59

! Direktorat Jenderal Pendidikan Isam, Pedoman Kelompok Kerja Guru Pendidikan
Agama |slam Sekolah Dasar (KKG PAI SD, (Jakarta : Departemen Agama RI, 2008), Hal. 3

' KKG PAI Tingkat Kabupaten Cilacap, Petunjuk Pelaksanaan Kelompok Kerja Guru
Pendidikan Agama Islam (KKGPAI), (Cilacap: KKG PAI Cilacap, 1994), Hal. 2
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1)

2)

3)

4)

5)

Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa guru pendidikan
Agama Islam kualifikasi keguruannya beraneka ragam sehingga
penampilannya dalam melaksanakan kegiatan belgjar mengaar
(KBM) sangat bervariasi.

Kemaguan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada zaman modern dan industrialisas yang pesat membantu
tantangan-tantangan tersendiri terhadap kehidupan beragama dan
menuntut guru pendidikan agama Islam untuk mampu berperan
menampilkan nilai-nilai agama yang dinamis dan mendorong
serta mengarahkan kemajuan-kemajuan itu.

Pengaturan bagi angka kredit jabatan fungsional guru pendidikan
agama Islam untuk lebih meningkatkan profesionalisme berkarya
dan berprestasi di dalam melaksanakan tugas sehari-hari di
sekolah.

Kenyataan bahwa hasil-hasil penataran guru pendidikan agama
Islam yang dilaksanakan selama ini perlu ditunjang oleh kegiatan
yang dilaksanakan dalam kerja guru pendidikan agama Islam
terutamahal KBM pengelolaan kelas.

Keadaan geografis Indonesia, jumlah sekolah dan guru
pendidikan agama Islam yang besar menuntut suatu sistem
komunikasi, informasi, diskus dan pembinaan sesama guru

pendidikan agama |slam.
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6) Peningkatan kemampuan profesionalitas guru pendidikan agama
Isam menuntut adanya wadah antara lain untuk komunikasi,
informasi, diskusi, dan pembinaan sesama guru pendidikan agama
Islam.

c. Fungi dan Tujuan KKG PAI SD

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

(KKG PAI SD) merupakan sebuah organisasi profesional yang

mempunyai fungsi dan tujuan meningkatkan kualitas kompetens

profesionalisme guru PAI. Namun untuk lebih jelas penulis akan
memperinci fungi dan tujuannya sebagai berikut :

1) Fungsi

Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah
Dasar (KKG PAI SD) berfungsi sebagai:*

a) Forum komunikasi antara sesama guru pendidikan agama
Isam dalam meningkatkan kemampuan profesional dan
fungsional.

b) Forum konsultas yang berkaitan dengan kegiatan materi
pembel g aran, metodologi, evaluasi, dan sarana penunjang.

¢) Forum penyebarluasan informas tentang segala kebijakan
yang berkaiatan dengan usaha-usaha pembaharuan dalam
bidang pendidikan.

2) Tujuan

B bid., Hal. 4
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Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah

Dasar (KKG PAI SD) bertujuan untuk :**

a) Meningkatkan rasa kebersamaan dalam ukhuwah islamiyah
dan tanggung jawab sebagai pendidik agama Islam yang
bertujuan menanamkan keimanan dan ketaqwaan terhadap
Allah SWT.

b) Meningkatkan kompetensi guru PAI dalam melaksankan
kegiatan pembelgaran, sehingga dapat menunjang usaha
peningkatan pemerataan mutu Pendidikan Agma Islam.

c) Menumbuhkan kegairahan guru PAIl untuk meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan dalam mempersiapkan,
mel aksanakan dan mengevaluasi program pembel gjaran PAI.

d) Meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru PAl dalam
mel aksanakan kegiatan belgjar mengajar termasuk penguasaan
berbagai metode belgjar mengjar sehingga dapat menunjang
usaha peningkatan pemerataan mutu pendidikan agama Islam.

€) Menampung segala permasliahan yang dialami oleh guru PAI
dalam melaksanakan tugas sehari-hari dam bertukar pikiran
serta mencari penyelesalan sesuai dengan karakteristik
pelgjaran Pendidikan Agamalslam di sekolah.

f) Membantu guru PAI dalam upaya memenuhi kebutuhannya

yang bekaitan dengan kegiatan belajar mengajar PAI.

“ |bid., Hal. 4-6
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g) Membantu guru PAI memperoleh informas teknis edukatif
yang berkaitan dengan kegiatan PAI, kebijakan kurikuler PAI
dan mata pelgjaran lain yang bersangkutan.

h) Membantu guru PAI untuk bekerjasama dalam meningkatkan
kegiatan-kegiatan intra dan ekstra kurikuler pendidikan agama
Islam.

i) Membantu guru PAl dalam memperoleh kesempatan
peningkatan pendidikan akademis untuk memenuhi tuntutan
UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sehingga
dapat memperoleh kualifikas dan sertifikas sesuai dengan
yang diharapkan.

j) Memperluas wawasan dan saling tukar menukar informasi dan
pengalaman dalam rangka mengikuti perkembangan IPTEK
serta pengembangan metode / teknik mengajar PAL.

d. Kegiatan KKG PAI SD
1) Bentuk Kegiatan
Kegiatan KKG PAl SD bersifat tentatif dengan bentuk
kegiatan terdiri atas hal-hal yang terkait dengan peningkatan
kompetensi guru sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai berikut

.15

a) Kegiatan dalam bidang peningkatan kompetensi pedagogik.

Y bid., Hal. 15-16
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(1) Pemahaman KTSP:
(@ Analisis SK-KD dan materi PAL.
(b) Penjabaran dalam indikator pencapaian hasil belgjar.
(c) Penyusunan silabus.
(d) Penyusunan RPP.
(e) Penyusunan program semester dan tahunan.
(f) Analisishari efektif.
(g) Pembahasan tentang pembuatan dan pemanfaatan
media

(2) Penyusunan bahan gjar dan lembar kerjasiswa.

(3) Pemahaman model-model pembelgjaran dan metodol ogi
pembelgaran PAI méliputi aspek pembelgaran; al-
Qur’an, ‘Agidah, Tarikh, Akhlak, dan Figih.

(4) Teknik evaluasi / penilaian, termasuk cara menyusun soal,
sistem scoring, dan tindak lanjut.

(5) Pembahasan tentang permasal ahan pesertadidik.

(6) Pembahasan tentang buku-buku pokok dan materi
penunjang, pedoman guru, perpustakaan PAI, panduan
pengamal an ibadah dan akhlak mulia.

b) Kegiatan dalam bidang peningkatan kompetensi kepribadian
(1) Menyelenggarakan majelis mu zakarah.

(2) Menyelenggarakan majelista‘lim.
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(3) Menggalakan badan amil zakat infaq dan sadagah /
BAZIS.
c) Kegiatan dalam bidang peningkatan kompetensi sosial.
(1) Menyelenggarakan karya wisata.
(2) Menjain hubungan silaturrahim dan syiar Islam.
(3) Menyelenggarakan studi banding.
(4) Menyelenggarakan  kerjasama lintas sektoral  dan
masyarakat.
(5) Mencari solusi kasus-kasus dan rekomendasi.
d) Kegiatan dalam bidang peningkatan kompetensi profesional.
(1) Menyelenggarakan seminar-seminar yang relevan.
(2) Menyelenggarakan loka karya/ workshop.
(3) Menyelenggarakan diklat.
(4) Mengkoordinasikan penulisan karyatulisilmiah / PTK.
(5) Pengembangan karir dan penghitungan angka kredit,
tentang peraturan dan cara pel aksanaannya.
(6) Pengembangan peran agama dalam kehidupan modern/
globalisasi.
2) Pengaturan waktu
Kegiatan KKG PAI SD di sekolah perlu diatur sedemikian
rupa sehingga tidak mengganggu kegiatan pembelgaran di
sekolah. Karena itu perlu diatur, ditetapkan hari dan waktu

dimana pada hari tersebut guru PAI tidak menggar di sekolah,
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tetapi memanfatkan hari tersebut untuk kegiatan KKG PAI SD.
Sedangkan tempat untuk kegiatan tersebut disepakati bersama
oleh pengurus dengan berkonsultasi kepada Kepala Sekolah dan
Pengawas yang bersangkutan serta instansi Departemen Agama
dan Departemen Pendidikan Nasional/Dinas Pendidikan di tempat

kedudukan KK G PAI SD.'°

3) Pembiayaan

Organisasi dan kegiatan KKG PAI SD merupakan kegiatan
mandiri dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas profesinya dengan pembiayaan bersifat
mandiri.

Namun demikian, kegiatan KKG PAI SD perlu
diprogramkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Organisasi (APBO) yang bersumber dari :*’

a) Departemen Agama.
b) Departemen Pendidikan Nasional.
¢) Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten/K ota.
d) APBS/Komite Sekolah.
€) Donatur dan sponsorship
f) luran anggota.
g) Lain-lain yang tidak mengikat.
4) Penghargaan
** 1bid., Hal. 17
Y bid,
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Untuk mendorong guru PAl SD mengikuti kegiatan KKG
PAI, maka perlu diberikan pengharagaan berupa pemberian angka
kredit dan penghargaan dalam betuk lain. Oleh karena itu,
kegiatan KK G PAI SD harus dilaksanakan secara terprogram dan
terjadwal. Setiap guru PAl hendaknya mempunyai kartu kendali
yang ditandatangani oleh guru yang bersangkutan dan ketua KKG
PAI pada setiap kali pertemuan.

Selanjutnya setelah memenuhi jumlah angka kredit dapat
digiukan kepada pihak yang berwenang untuk memperoleh
sertifikat yang ditandatangani Direktur PAIS/Direktur Prodik,
Kepala Kanwil Depag, Kepala Dinas Pendidikan Provinsi, Kepala
Kandenpag dan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.
Penghargaan tersebut diharapkan dapat mendorong guru aktif
sebagai pengurus KKG.

5) Pendekatan dan metode pel aksanaan kegiatan

Pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan KKG PAI
SD adalah pendekatan andragogi. Pendekatan andragogi yaitu
suatu pendekatan pembelgjaran yang yang digunakan untuk orang
dewasa. Cara mereka belgjar tidak sama dengan cara velgar
siswa. Demikian pula cara mengajarkan sesuatu kepada mereka

akan berbeda pula dengan cara mengajar parasiswa SD.*®

18 |bid., Hal. 19
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Bagi orang dewasa diperlukan pembelgjaran yang sifatnya
menghargai, khususnya dalam pengambilan keputusan. Mereka
akan menolak apabila diperlakukan seperti anak-anak, misalnya
diberi ceramah apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak
boleh dilakukan. Orang dewasa akan menolak suatu situasi
belgjar yang kondisinya beretentangan dengan konsep diri mereka
sebagai pribadi yang mandiri.

Sebaliknya apabila mereka dibawa kedalam situasi belgjar
yang memperlakukan mereka dengan penuh penghargaan, maka
mereka akan melakukan proses belgjar tersebut dengan penuh
pelibatan dirinya. Dalam situas seperti itu, mereka telah
mempunyai kemauan sendiri atau pengarah diri untuk belgar.
Oleh karena itu untuk membantu mereka agar dapat aktif dalam
kegiatan pembel g aran hendaknya diarahkan kepada keikutsertaan
atau  keterlibatan mereka sehingga kemampuan dan
pengalamannya akan tampil secara maksimal sehingga akan
terjadi hubungan saling percaya antara sesama meraka dengan
fasilitator.

Metode yang digunakan dengan pendekatan andragogi
antara lain sebagal berikut : diskusi, pemecahan masaah,
demonstarsi, simulasi, bermain peran, pemberian tugas, proyek,

lesson study, dan tutorial.

25



e. CaraMengukur Efektifitas Kegiatan KKG PAI

Dalam mengukur dan menila suatu program  yang
diimplementasikan untuk memperoleh keterangan sepertihalnya ke-
efektifitasan suatu program, maka dapat menggunakan beberapa
model dalam penilaian program. Berikut ini merupakan model CIPP
sebagal salah satu model penilaian penerapan program yang akan
digunakan sebagai pisau analisis oleh peneliti.

Model CIPP merupakan suatu model penilaian program yang
dapat dikatakan cukup memadai. Model ini telah dikembangkan oleh
Daniel L. Sufflebeam dan kawan-kawannya (1967) di Ohio State
University. CIPP merupakan sebuah akronim, yang terdiri dari : *°

Context evaluation : penilaian tentang konteks
Input evaluation . penilaian tentang masukan
Process evaluation : penilaian tentang proses
Product evaluation : penilaian tentang hasil

Dari bentuk penjabaran akronim di atas, berikut ini penjabaran

mengenai CIPP:
1) Penilaian konteks
Pada penilaian konteks ini meliputi analisis masalah yang
berhubungan dengan lingkungan pendidikan yang khusus.
Suatu kebutuhan (a need) dirumuskan sebagai suatu

kesenjangan antara kondisi sekarang dengan kondis yang

9 Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan, (Yogyakarta: PT Bina Aksara,
1988), Hal. 38-45
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2)

diharapkan. Sebagai contoh : seandainya rasio antara murid
dibanding guru dikondisi sekarang adalah 1 : 25, akan tetapi di
dalam persetujuan bersama telah ditetapkan bahwa rasio
tersebut adalah 1 : 20, maka keadaan seperti itu menunjukan
masih terdapat kebutuhan. Pada hal ini maka evaluator
(peneliti) harus bisa menentukan prioritas kebutuhan dan
memilih tujuan yang paling menunjang kesuksesan.
Penilaian masukan
Pada penilaian masukan ini mliputi pertimbangan tentang
sumber dan strategi yang diperlukan untuk mencapai tujuan
umum dan tujuan khusus suatu program. Informasi-informasi
yang terkumpul selama tahap penilaian hendaknya dapat
digunakan oleh pengambil keputusan untuk menentukan
sumber dan strategi di dalam keterbatasan dan hambatan yang
ada. Menurut Daniel L. Sufflebeam penilaian masukan
dilakukan untuk menjawab lima pertanyaan sebagai berikut :
a) Apakah strategi yang digunakan oleh program sudah sesuai
dengan pencapaian tujuan ?
b) Apakah strategi yang diambil ini merupakan strategi resmi
?
c) Strategi yang manakah yang sudah ada sebelumnya dan

sudah cocok untuk pencapaian tujuan yang lalu ?
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d) Prosedur dan jadwal khusus manakah yang digunakan
untuk melaksanakan strategi tersebut ?
€) Apakah yang dapat dikatakan sebaga ciri khusus dari
kegiatan yang dilaksanakan di dalam program dan apa pula
akibat yang ditimbulkannya ?
3) Penilaian proses
Pada penilaian proses ini meliputi koleksi data penilaian
yang telah ditentukan (dirancang) dan diterapkan di dalam
praktek (operasi). Suatu program yang baik (yang pantas untuk
dinilai) tentu sudah dirancang mengenai siapa yang diberi
tanggung jawab dalam pemberian kegiatan, apa bentuk
kegiatannya, dan bilamana kegiatan tersebut harus sudah
selesai. Evaluator program dalam ha ini berperan dalam
memberikan informasi sgauh mana proses kegiatan tersebut
sudah terlaksana. Tujuannya adalah membantu
penanggungjawaban pemantauan (monitor) agar lebih mudah
mengetahui  kelemahan-kelemahan program dari  berbagai
aspek untuk kemudian dapat dengan mudah melakukan remidi.
Danid L. Sufflebeam mengemukakan empat buah
pertanyaan sehubungan dengan penilaian prosesini, yaitu : %
a) Apakah kegiatan program sudah sesuai dengan jadwal yang

ditentukan ?

% gyharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan..., Hal. 41-42.
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b) Perlukah para staf pelaksana diberi orientass mengenai
mekanisme kegiatan program ?

c) Apakah fasilitas dan bahan penunjang lain telah digunakan
secaratepat ?

d) Hambatan-hambatan penting apakah yang dijumpai selama
pel aksanaan program berlangsung dan perlu diatasi ?
Untuk membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
maka Daniel L. Sufflebeam mengajukan saran kepada
penanggung jawab program agar pada saat setiap kali
diadakan diskusi yang diikuti oleh para staf pelaksana, agar
para staf tersebut selalu sadar akan mekanisme program.
Disamping hal tersebut, hambatan-hambatan yang timbul
selama dalam proses, segera dapat diidentivikasi dan
dengan seiring berjalannya program dapat diatasi.”*

4) Penilaian hasil

Penilaian hasil merupakan penilaian yang dilakukan oleh

penilai di dalam mengukur keberhasilan pencapaian tujuan

yang telah ditetapkan. Pengukuran tujuan tersebut

dikembangkan dan diadministrasikan. Data yang dihasilkan

akan sangat berguna bagi administrator dalam menentukan

apakah program akan diteruskan, dimodifikasi, ataupun

dihentikan. Penilaian hasil ini merupakan tahapan akhir di

2! suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan..., Hal. 42
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dalam model CIPP yang telah dikembangkan oleh Daniel L.

Sufflebeam. Terkait dengan penilaian hasil ini maka Daniel L.

Sufflebeam menyarankan empat pertanyaan sebagai berikut : %

a) Tujuan-tujuan manakah yang telah dicapai ?

b) Pernyataan-pernyataan seperti apakah yang dapat dibuat
yang menunjukan hubungan antara spesifikasi prosedur
dengan hasil nyata dari kegiatan program ?

c) Kebutuhan individu manakah yng telah terpenuhi sebagai
akibat dari kegiatan program ?

d) Hasil jangka panjang apakah yang nampak sebagai akibat
dari kegiatan program ?

Apabila tujuan yang ditetapkan program telah tercapai,
maka ukurannya tergantung dari kriteria yang telah
ditetapkan. Ada kriteria (tolok ukur) yang menggunakan
100% sebagai standar, ada pula yang hanya 80%, dan lain-
lain.
2. Inovas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Inovas Dalam Pembelajaran
Perkembangan teknologi dan informasi yang cepat dalam
berbagai aspek hehidupan termasuk dalam bidang pendidikan,

merupakan suatu upaya untuk menjembatani masa sekarang dan masa

2 |bid., Hal. 43
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yang akan datang dengan jalan memperkenalkan pembaharuan-
pembaharuan yang lebih mengarah kepada efisiensi dan efektifitas.

Kebutuhan akan layanan individual terhadap peserta didik dan
perbaikan kesempatan belgjar bagi mereka, telah menjadi pendorong
utama timbulnya pembaharuan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan harus mampu mengantisipasi perkembangan tersebut
dengan terus menerus mengupayakan suatu program yang sesuai
dengan perkembangan anak, perkembangan zaman, situasi, kondisi, dan
kebutuhan peserta didik.

Maka agar lebih memberikan pemahaman, dalam pembahasan ini
perlu dijelaskan tentang pengertian inovasi, faktor-faktor yang
mempengaruhi inovasi dalam pembelgaran, dan bentuk inovasi dalam
pembelgaran, karakteristik pembelgjaran inovatif, dan hambatan-
hambatannya.

1) Pengertian Inovasi
Kata innovation (bahasa Inggris) sering diterjemahkan segala
hal yang baru atau pembaharuan, tetapi ada yang menjadikan kata
innovation menjadi kata indonesia yaitu inovasi. Terkadang istilah
inovas juga dipakai untuk menyatakan penemuan, karena hal yang
baru itu hasil penemuan. Kata penemuan juga sering dikaitkan

dengan istilah discovery dan invention.
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Diskoveri (discovery) adalah penemuan sesuatu Yyang
sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada, tetapi
belum diketahui oleh khlayak luas.?®

Sedangkan invensi (invention) adalaha penemuan sesuatu yang
benar-benar baru, artinya hasil kreast manusia. Benda atau hal yang
ditemukannya itu sebelumnya benar-benar belum ada.**

Sedangkan inovas (innovation) ialah suatu ide, barang,
kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagal suatu hal yang
baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat), baik itu
berupa hasil invention maupun diskoveri. Inovasi diadakan untuk
mencapai tujuan tertentu atau memecahkan suatu masalah tertentu.?

Sedangkan inovas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) diartikan sebagai penemuan baru yang berebeda dari yang
sudah ada atau yang sudah dikena sebelumnya (gagasan, metode,
atau alat).®

Beragam definisi tentang inovasi telah dikemukakan oleh para
ahli, diantarnyayaitu :

Menurut Everrett M. Rogers menyebutkan ““innovation as an
idea, practice, or object that is perceived as new by individual or

another unit of adoption”. Mengartikan inovasi sebaga suatu ide,

% Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2008) , Hal. 2-3

* Ibid., Hal. 3

| pid.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2008), Hal .538
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gagasan, praktik objek/benda yang didasari dan diterima sebagai
suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk diadopsi.

Stephen Robbins, inovas sebagai suatu gagasan baru yang
diterapkan untuk memprakasai atau memperbaiki suatu produk atau
proses dan jasa.*’

Menurut Ibrohim, inovas pendidikan adalah inovasi di bidang
pendidikan atau inovas untuk mengatas masalah-masalah yang
terdapat pada bidang pendidikan.

Dari beberapa pengertian di atas, dalam konteks penelitian ini
yang dimaksud dengan inovas pendidikan adalah segala inovasi di
bidang pendidikan berupaide, penemuan, gagasan, alat, atau metode
yang baru bertujuan untuk mencapai suatu tujuan pendidiakan atau
memecahkan masalah yang terdapat pada bidang pendidikan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa inovasi pembelgaran PAI
adalah suatu perubahan baru dalam pembelgaran khususnya pada
pemebelgaran PAl dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas
pembelgaran PAI agar bisa maksimal sehingga peserta didik dapat
dengan mudah menerima pelgjaran PAI sehingga bisa menghayati
dan mengamakan garan-garan Islam secara menyeluruh serta
menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi

keselamatan dan kesgjahteraan hidup di duniadan di akherat kelak.

2 Yosiyuniza, “Pengertian Inovasi Pendidikan”, dalam

http: //yosiyuni za.blogspot.com/2012/09/pengertian-inovasi-pendidikan.html. diakses pada tanggal
27 Mel 2015
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2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inovasi Dalam Pembelgjaran
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi guru dalam
melakukan inovasi pembelgjaran. Diantarnya yaitu faktor kegiatan
belajar menggjar, faktor internal, dan eksternal sekolah, dan faktor
fasilitas pembelgjaran yang terdapat disekolah. Maka di bawah ini
dijelaskan tentang hal-hal tersebut.
a) Faktor Kegiatan Belgar Mengajar
Kegiatan belgar mengajar merupakan kegiatan yang
melibatkan beberapa komponen yang saling terkait. Komponen-
komponen tersebut menurut Prof. Dr. Abudin Nata, antara lain
meliputi visi dan tujuan yang ingin dicapai, guru yang
profesonal dan siap menggjar, murid yang Siap menerima
pelgjaran, pendekatan yang akan digunakan strategi yang akan
diterapkan, metode yang akan dipilih, teknik dan taktik yang
akan digunakan.?®
Kompetensi guru sebagai tenaga profesional merupakan
salah satu kunci keberhasilan dalam pengelolan kegiatan belgjar
mengajar.
Guru sebagai tenaga yang dipandang memiliki keahlian
teretentu dalam bidang pendidikan, diserahi tugas dan
wewenang sepenuhnya untuk mengelola kegiatan belgar

mengajar agar dapat mencapai tujuan tertentu, yaitu terjadinya

Hal. 192

% Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010),



perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan
nasiona dan tujuan institusional yang telah dirumuskan. Tetapi
dalam pelaksanaan tugas pengelolan kegiatan belgjar mengajar
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan orang memandang
bahwa pengelolaan kegiatan belgjar mengajar adalah kegiatan
yang kurang profesional, kurang efektif dan kurang perhatian.

K elemahan tersebut antaralain bahwa :

(1) Keberhasilan tugas guru dalam mengelola kegiatan belgjar
mengajar sangat ditentukan oleh hubungan interpersonal
anatara guru dengan peserta didik.

(2) Kegiatan belgar menggjar di kelas merupakan kegiatan
yang terisolasi. Pada waktu mengagjar ia tidak mendapatkan
balikan dari teman sgawatnya, sehingga ia tidak
mendapatkan kritik untuk pengembangan profesinya.

(3 Belum ada kriteria yang baku tentang bagaimana
pengel olaan kegiatan belgjar mengajar yang efektif.

(4) Daam mengelola kegiatan belgjar menggar, guru
menghadapi sgjumlah siswa yang berbeda satu dengan
lainnya baik mengenai kondis fisik, ekonomi, mental,
intelektual, sifat, minat, dan latar belakang sosia

ekonominya.

2 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan..., Hal. 54-55
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b)

(5) Guru dalam mengelola kegiatan belgar mengagar
mengalami kesulitan dalam mana yang diutamakan. Dari
satu segi meminta agar guru mengutamakan ketrampilan
proses belgjar, tetapi dari sudut lai guru dituntut harus
menyelesaikan sajian materi kurikulum sesuai dengan batas
waktu yang ditentukan.

Berdasarkan adanya kelemahan-kelemahan  dalam
pelaksanaan pengelolaan kegiatan belgar mengagar tersebut,
maka dapat menjadi sumber motivasi perlu adanya inovas
pembelgjaran untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tesebut.
Faktor Internal Dan Eksternal

Faktor internal yang mempengaruhi pelaksanaan sistem
pendidikan dan dengan sendirinya juga inovasi pendidikan ialah
siswa. Dalam proses belgjar mengagjar siswa dapat menentukan
keberhasilan belgar melalui penggunan intelegesia, daya
motorik, pengalaman, kemauan, dan komitemen yang timbul
dalam diri mereka tanpa paksaan. Peran siswa dalam inovasi
pendidikan adalah siswa sebagai penerima pelgjaran, memberi
materi pada sesama temannya, petunjuk, dan sebagai guru.
Siswa sangat besar pengaruhnya terhadap proses inovasi karena
tujuan pendidikan adalah untuk mencapai perubahan tingkah

laku siswa. Jadi siswa menjadi pusat perhatian dan bahan
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pertimbangan dalam melaksanakan berbagai macam kebijakan
pendidikan.

Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam proses inovasi
pendidikan ialah orang tua. Orang tua murid ikut mempunyai
peranan dalam menunjang kelancaran proses inovas
pendidikan, baik ia sebagai penunjang secara moral membantu
dan mendorong kegiatan siswa untuk melakukan kegiatan
belgjar sesuai dengan yang diharapkan sekolah, maupu sebagai
penunjang dana.

Guru juga mempunyai peran penting dalam inovasi
pendidikan. Guru sebagi ujung tombak dalam pelaksanaan
pendidikan merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam
proses belgar menggar. Kepiawaian dan kewibawaan guru
sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar.

Jadi dalam pembaharuan pendidikan, keterlibatan guru
mulal dari perencanaan inovasi pendidikan sampa dengan
pelaksanaan dan evaluasinya mempunyal peran sangat besar
bagi keberhasilan suatu inovasi pembelgjaran.

Fasilitas

Fasilitas termasuk sarana dan prasarana pendidikan tidak
bisa diabaikan dalam proses pendidikan khusunya dalam proses
belgjar menggjar. Dalam pembaharuan pendidikan tentu sgja

fasilitas merupakan hal yang ikut mempengaruhi kelangsungan
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inovas yang akan diterapkan. Tanpa adanya fasilitas, maka
pelaksanaan inovasi dipastikan tidak akan berjalan dengan baik.
Fasilitas, terutama fasilitas belgjar merupakan hal yang esensial
dalam mengadakan perubahan pendidikan oleh karena itu, jika

dalam menerapkan suatu inovasi fasilitas perlu diperhatikan.*

b. Bentuk-Bentuk Inovasi Pembelajaran PAI

Terdapat banyak usaha yang dilakukan untuk kegiatan yang
sifatnya pembaharuan dalam dunia pembelgaran. Inovas tersebut
antara lain dalam hal manajemen pendidikan, metodologi pengajaran,
media, metode, sumber belgar, pelatihan guru, implementas
kurikulum, dan sebagainya.

Namun dalam pembahasan ini hanya akan difokuskan tentang
bentuk-bentuk inovasi pembelgaran dalam hal kewenangan guru sgja,
antara lain yaitu penggunaan metode dan bahan gar dalam
pembelgjaran PAI.

1) Metode Pembelgaran
Salah satu komponen yang tidak pernah absen dalam setiap
kegiatan pembelgjaran adalah metode. la sangat berpengaruh
dalam menentukan keberhasilan pembelgaran selain komponen
guru, peserta didik, media, dan lingkungan. Dengan kata lain

materi pelgaran akan terasa mudah disampaikan oleh guru dan

%0 Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan..., Hal. 57
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2)

diterima oleh peserta didik jika pemilihannya tepat sesuai dengan
karakteristik bidang studi masing-masing. Oleh karena itu, guru
hendaknya mengetahui, memahami, dan menguasa berbagai
metode pembel gjaran baik kelebihan maupun kel ebihannya.

Disinilah pentingnya guru mengajar dengan menggunakan
metode yang baik dan tepat. Baik dalam arti dapat menarik
perhatian siswa, dan tepat dalam arti sesuai dengan karakteristik
mata pelgjaran.

Bahan Ajar

Bahan gar merupakan informasi, aat, dan teks yang
diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan
penelaahan implementasi pembel ajaran.

Bahan agar memiliki posis amat penting daam
pembelgaran. Posisinya adalah sebagai representasi (wakil) dari
penjelasan guru di depan keas. Keterangan-keterangan guru,
uraian-uraian yang harus disampaikan guru, informasi yang harus
disgiikan guru dihimpun di dalam bahan gjar. Dengan demikian,
guru akan dapat mengurangi kegiatannya menjelaskan pelgaran.
Di kelas, guru akan memilki banyak waktu untuk membimbing
siswa dalam belgar atau membelgjarkan siswa.

Dengan bahan gar, diharapkan siswa dapat mempelgjari

suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan
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sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua
kompetensi secara utuh dan terpadu.®
Atas dasar keluasan pengertian inovasi pendidikan agama Islam,
dapat dibedakan jenisjenis inovas pendidikan agama Islam, antara
lain:
1) Inovas berdasarkan sasarannya
Inovasi berdasarkan sasarannya mencakup upaya perubahan
peranan, peningkatan mutu pendidik, perubahan kurikulum,
sistem penyampaian, sistem penilaian, perubahan bentuk
bangunan kelas, aat pengajaran dan alat pelgjaran.
2) Inovas berdasar dergat perubahannya
Inovasi berdasarkan dergjat perubahannya adalah dalam hal
. tujuan pendidikan yang dihubungkan dengan falsafah hidup dan
tuntutan perkembangan poleksosbud, tatalaksana penelitian,
perencanan, pengembangan, penilaian, bimbingan tugas dan
fungsi lembaga pendidikan sebagai akibat perubahan pandangan
dan orientasi tentang pendidikan.
3) Inovas berdasar sifat perubahannya
Inovasi berdasar sifat perubahannya adalah berupa :
substitution dalam artian penggantian sekolah / alat pelgaran /
sistem ujian, alteration dalam arti perubahan tugas guru atau

dosen / perubahan kurikulum, addition dalam arti penambahan

' Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran ; Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), Hal. 173
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hal atau cara yang lebih efisien dan efektif, restructuring dalam
artian penyusunan kembali sistem penggjaran / struktur dan
kurikulum / tata laksana penelitian, elimination dalam artian
penghapusan cara kerja / mata pelgaran tertentu yang tidak
sesua lagi,

reinforcement dalam arti penguatan dan peningkatan

kemampuan pendidik serta keampuhan fasilitas.

c. Karakteristik Pembelajaran I novatif

Secara garis besar, pembelgaran inovatif dapat digambarkan

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada
belajar melaui berbuat.

Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan
sebagal sumber belgjar untuk menjadikan pembelgaran menarik,
menyenangkan, dan cocok bagi siswa

Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan
belajar yang lebih menarik dan menyediakan ‘pojok baca’.

Guru menerapkan cara mengagjar yang lebih kooperatif dan
interaktif, termasuk cara belgjar kelompok.

Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam

pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya,
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dan melibatkan siswa daam menciptakan lingkungan
sekolahnya *
d. Ciri-Ciri Guru Yang I novatif
Ciri-ciri dari seorang guru yang inovatif diantarnya:
1) Memiliki motivasi tinggi untuk berinovasi.
2) Mau dan mampu berbuat |ebih dari acuan yang ada.
3) Memahami dan menguasai model-model pembelgaran yang
inovatif.
4) Mau dan mampu mencoba menerapkan pembelajaran inovatif yang
dikuasainya.
5) Mampu memilih dan menggunakan media pembelgaran yang
relevan dengan materi.
6) Menguasai ICT .
7) Tidak malu bertanya dan rgjin sharing dengan orang lain yang
lebih berpengalaman.
8) Tidak mudah putus asa ketika hasil karya inovasi yang diterapkan
tidak atau kurang mendapat apresiasi orang lain.
9) Berani mengambil resiko untuk mencapai sesuatu yang baru atau
inovatif.
10) Mencari umpan balik, untuk mengevaluasi apakah yang telah

dilakukan cukup baik.

%2 https://afi dburhanuddin.wordpress.com/2014/02/05/konsep-dasar-pembel aj aran-
inovatif/, diakses padatanggal 21 November 2015, Pukul 11:49
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11) Mau dan mampu menuangkan dalam bentuk karya tulis hasil
penerapan/ inovasi pembelgjaran yang diterapkan.®
e. Hambatan-Hambatan Inovasi Pembelajaran PAI
Adapun hambatan-hambatan dalam inovas pembelgaran PAI
yaitu sebagai berikut : **

1) Estimasi yang tidak tepat terhadap inovasi (khususnya dalam
pembelgaran PALI).

2) Konflik dan motivasi yang kurang sehat.

3) Lemahnya berbagai faktor penunjang sehingga mengakibatkan
tidak berkembangnya inovas yang dihasilkan khususnya dalam
pembelgjaran PAI.

4) Masalah-masalah keuangan (finansial) yang tidak memenuhi.

5) Adanya penolakan dari kelompok tertentu atas hasil inovas
pembelgjaran PAI.

6) Kurang adanya hubungan sosial dan publikasi.

F. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata Hypho yang berarti di bawah atau lemah,
dan thesa yang berarti kebenaran. Jadi hipotesis berarti kebenaran yang

lemah. Kebenaran hipotesis dikatakan lemah karena kebenarannya baru teruji

® http://sischarefa.bl ogspot.co.id/2015/01/makal ah-model -model -pembel ajaran.html,
diakses padatanggal 21 November 2015, pukul 12:15

% Subandiyah, Pengembangan Dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 1996). Hal. 91
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di tingkat teori. Untuk menjadi kebenaran yang kuat hipotesis harus diuji

dengan menggunakan data yang dikumpulkan.*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis kebenarannya
bisa diterima apabila hasil uji data yang dikumpulkan memberikan
kesimpulan mendukung hipotesis dan sebaliknya hipotesis tidak diterima
apabila hipotesis tidak teruji dengan data-data yang dikumpulkan . adapun

dalam penelitian ini, hipotesis yang digjukan adalah:

Hy : Ada pengaruh antara pelaksanaan kegiatan Kelompok Kerja Guru
Pandidikan Agama Islam (KKG PAI) terhadap Inovasi pembelgaran di

SD se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

Ho : Tidak ada pengaruh antara pelaksanaan kegiatan Kelompok Kerja Guru
Pandidikan Agama Islam (KKG PAI) terhadap Inovasi pembelgaran di

SD se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

G. Metode Pendlitian
1. Jenisdan pendekatan penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan seperti
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, dan organisasi
kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan. Penelitian ini menggunakan

model studi kasus yaitu jenis penyelidikan mendalam mengenai suatu

% purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (
Y ogyakarta: Pustaka Pelagjar, 2008), Hal. 145



unit sosia sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang
terorganisasi dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu
menekankan analisis pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistika.
2. Variabd pendlitian

Variabel adalah kondisi-kondiss / karakteristik yang oleh
pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi.*® Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :
a. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang oleh
pengeksperimen dimanipulaskan di  daam rangka untuk
menerangkan hubungan Y dengan fenomena yang diobservasikan
(variabel X).3 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kegiatan
KKG PAI Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.

b. Variabel tergantung (dependent variable)

Variabel tergantung adalah kondisi atau karakteristik yang
berubah atau muncul atau tidak muncul ketika pengeksperimenan
mengintrodusikan, merubah atau mengganti variabel bebas. Dengan
demikian variabel tergantung menunjukan pada akibat atau pengaruh

yang dikenakan variabel bebas. Variabel tergantung dalam penelitian

% Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional,
1982), Hal. 82
¥ |bid., Hal .83
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ini adalah inovasi pembelgaran di SD se-Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap.

3. Tempat dan Waktu Pendlitian

a Tempat penditian menunjukan tentang lokasi penelitian itu

b.

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini difokuskan
pada Guru-guru PAI SD yang mengikuti forum kegiatan KKG PAI
Kecamatan Kroya.

Waktu penelitian menunjukan rentang waktu penelitian dilaksanakan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November — Desember 2015.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Keseluruhan
subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 54 orang guru SD
yang merupakan anggota KKG PAIl Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap.

Sampel

Sampel adalah sebagian individual yang menjadi wakil dalam
populasi. Untuk menentukan sampel yang dipandang representatif
terhadap populasi ini bertolak pada pendapat yang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto, bahwa untuk sekedar batasan, maka apabila
subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua. Sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya
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besar dapat diambil antara 10-15 % atau lebih.*® Dalam pendlitian ini
popul asinya berjumlah 54 maka diambil semua. Maka penelitian dapat
disebut penelitian populasi.
5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam peneltian ini ada dua macam,
yaitu :
a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama.
Adapun yang tergolong data primer adalah :
1) Paraguru PAI SD se-Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap
2) Staff pengurus KKG PAI Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.
b. Sumber Data Sekunder, sumber data ini bersifat teoritik berupa
dokumen-dokumen, asip, dan lain-lain yang berkaitan dengan judul
skripsi ini.
6. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh keterangan yang lebih mendalam, kongkret,
dan jelas maka digunakan metode sebagai berikut :
a Observas
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa, baik
berupa manusia, benda mati, maupun gejala alam.* Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data yang sudah diamati secara

langsung tentang Kegiatan KKG PAIl se-Kecamatan Kroya

% Ibid.

¥ Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), cet.1, Hal.
10
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Kabupaten Cilacap dan inovas pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam di SD se-Kecamatan Kroya.
b. Angket
Metode angket adalah suatu pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan yang tertulis kepada responden dan
diharapkan responden akan memberikan jawaban tertulis atas
petanyaan.*® Metode ini digunakan utuk memperoleh data tentang
kegiatan KKG PAIl di Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dan
inovasi pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SD se-Kecamatan
Kroya . Adapun angket yang akan peneliti gunakan dipandang dari
cara menjawabnya adalah angket tertutup yaitu angket yang telah
diberi jawabannya. Sehingga responden tinggal menjawabnya sesuai
dengan keadaan responden.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya **
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang

catatan-catatan atau arsip yang berhubungan dengan penelitian ini.

“0' sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta : Andi Offset,1991). Jilid I1, Hal. 81
“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), Hal. 202

48



7.

d.

Interview

Interview adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
infformasi  dan ide melaui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*? Interview
digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk
mencari data tentang variabel latar belakang pendidikan guru,
perhatian, dan sikap terhadap sesuatu. Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi dari pengurus KKG PAI kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap, Kepala Sekolah, peserta didik, dan pihak-pihak
yang berkaitan dengan kegiatan KKG PAIl di Kecamatan Kroya

Kabuapaten Cilacap.

Instrumen Pendlitian

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.

Salah satu alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.

Angket yang digunakan bersifat pertanyaan tertutup, artinya responden
tingga memilih jawaban yang telah tersedia di dalam angket tersebut
dengan menggunakan skala likert yang mengandung 4 alterntaif jawaban.
Supaya data yang diperol eh berupa data kuantitatif yang dapat diolah maka
setigp jawaban diberi nilai 1 sampai 4. Jawaban setigp item instrumen

yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif

“2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,2013), Hal. 64
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sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, pada penelitian ini
peneliti menggunakan kata-kata sebagai berikut :

Tabel I. Penskoran Tanggapan Responden Tehadap

Per nyataan/Pertanyaan
Tanggapan responden tehadap Skor Item
e per nyataan/pertanyaan Positif | Negatif
1. | Sangat Setuju (SS) 4 1
2. | Setuju (S) 3 2
3. | Tidak Setuju (TS) 2 3
4. | Sangat Tidak setuju (STS) 1 4

Pilihan respon skala empat mempunyai variabilitas respon lebih
baik atau lebih lengkap dibandingkan skala lainnya sehingga mampu
mengungkapkan lebih maksimal sikap responden. Selain itu juga tidak ada
peluang bagi responden untuk bersikap netral (ragu-ragu).

Angket penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel
X (kegiatan KKG PAI) dan variabel Y (Inovasi Pembelgaran Pendidikan
Agama Islam). Adapun kisi-kisi angket tersebut sebagaimana dijelaskan

sebagai berikut:
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Tabd I1. Kisi-Kisi Angket Pelaksanaan Kegiatan KKG PAI

Jumlah

No Indikator No Item Soal | Jumiah

1 | Context evaluation o* 14 15+, 19, 3* 5

2 Input evaluation 5, 8% 13*. 16, 18 5

3 | Processevaluation 1.2, 4* 7,17 5

4 | Product evaluation 6, 10, 11, 12*. 20* 5
20

* Pernyataan atau Kalimat Negatif

Tabd I11. Kisi-Kisi Angket Inovasi Pembelajaran

Jumlah

No Indikator No Item Sodl Jumlah
1 Pemahaman inovasi 1, 4*’ 5’ 15 4
Etosinovasi 2*, 3, 11*, 14,
2 6
18*, 19

3 Pembela;aran inovatif 6, 7*, 10’ 13*, 17* 5

4 Guru inovatif 8, 9’ 12*’ 16, 20 5
20

* Pernyataan atau Kalimat Negatif
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8. Uji KualitasInstrumen
Uji coba instrumen pada dasarnya untuk mengetahui tingkat
keshahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen
sebelum digunakan untuk penelitian.
a Uji Vaiditas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Adapun valid
merupakan dergjat ketetapan anatara data yang sesungguhnya terjadi
pada objek dengan data yang ada pada peneliti. Uji validitas
dilakukan dengan software SPSS 22.0 dengan korelasi Product
Moment yaifu! :

it NExy—(Ex)(Zy)
Y AN - () (NS Y2 — (22}

Tiy = Koefisien validitas antara variabel x (kegiatan KKG PAI) dan

y (inovasi pembelgjaran)

X = Skor butir x
y = Skor butir y
N = banyaknya sampel *

Krieria butir soal dikatakan valid apabilanilai r,, yang diperoleh
dari perhitungan lebih besar atau sama dengan ripie dari taraf signifikasi
ditempuh yaitu a: 5%, jika hasilnyah lebih kecil dari riane maka butir

item dinyatakan tidak valid atau gugur.

“ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2001), Hal. 206
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b. Uji Reliabilitas

Redlibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagal aat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen
yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden
untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah
dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Dalam penelitian ini untuk mengetahui besarnya
koefisien relaibilitas instrument, digunakan rumus koefisien Alpha
Cronbach.

Rumus Alpha Cronbach yang digunakan adalah:

2
T11 :{n%l }!1—% ]

Keterangan:
1 = Koefisen reliabilitas
n = Banyak butir soal

Y 8i2 = Jumlah varians skor tiap soal
5t? = Varians skor total**

Tolok ukur untuk menginterpretasikan koefisien rdiabilitas

digunakan kriteria yang dikemukakan J.P. Guilford yaitu sebagai berikut:

* 1bid., Hal. 208
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Tabel 1V. Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas | Interpretasi Reliabilitas
0,90<r;<1,00 Sangat tinggi
0,70<r41<0,90 Tinggi
0,40<r,1,<0,70 Sedang
0,20<r1;<0,40 Rendah

r1<0,20 Sangat rendah

9. Metode Analisis Data

a. Untuk mengetahui seberapa efektif kegiatan KKG PAlI SD maka
digunakan statistik deskriptif. Tujuan analisis deskriptif ini untuk
membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat
mengenai kegiatan KKG PAL.

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat inovasi pembelgjaran PAI
maka digunakan statistik deskriptif. Tujuan analisis deskriptif ini
untuk membuat gambaran secara sistematis data yang faktual dan
akurat mengenai tingkat inovasi pembelgjaran di SD se-Kecamatan
Kroya Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

c. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan KKG PAI terhadap inovasi
pembelgaran maka digunakan dtatistik  inferensia  dengan

menggunakan uji regresi linear sederhana.



Untuk melakukan uji regresi peneliti melakukan uji korelasi
dengan menggunakan korelas Product Moment untuk mengetahui
hubungan antara variabel X (kegiatan KKG PAIl) dan variabel Y
(inovasi pembelgaran PAI).

Setelah diketahui hubungan X dan Y maka analisis dilanjutkan
dengan menghitung persamaan regresinya. Analisis regresi digunakan
untuk memprediksi variabel dependen melalui variabel independen.

Asums yang mendasari pada analisis regresi linier adalah
bahwa distribusi data adalah normal dan hubungan antara variabel

dependen dengan variabel independen adalah linier.*®

Sehingga
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji linearitas.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas kemudian
melakukan uji regresi. Persamaan umum regresi sederhana adalah.
Y =a+bX
Keterangan:
Y’ =subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a =hargaY hilaX =0 (harga konstan).
B  =angkaarah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+)

maka naik, dan bila (-) makaterjadi penurunan.

X =subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai

“ Sugiyono, Satistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 243-244
“ Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS, (Y ogyakarta:
Gava Media, 2013), hal. 40
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tertentu
Untuk menghitung harga a dan b menggunakan rumus:

_E)EXD) - EX)EXY)
T X - (X2

_nIXY; = (EX)(EY)
 nXX?-—(3X;)?

Untuk mengolah data peneliti menggunakan program SPSS

versi 22.0.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian penyusunan skripsi ini dibagi
ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagaian akhir.
Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
surat persetujuan pembibing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstark, daftar isi, daftar tabel, dan daftar

gambar.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampa bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebaga satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini beris gambaran umum
penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan pendlitian, kagjian pustaka, landasan teori, hipotess,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab Il beris gambaran umum, merupakan bagian yang membicarakan
KKG PAI Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yang meliputi : Dasar
hukum pelaksanaan KKG PAI, Letak geografis KKG PAI Kecamatan Kroya,
Latar Belakang Berdirinya KKG PAl Kecamatan Kroya, Tujuan Vis dan
Misi KKG PAI Kecamatan Kroya, Kepengurusan dan keanggotaan KKG PAI
Kecamatan Kroya, gambaran umum SD di Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap. Berbagal hal tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum

membahas berbagai hal tentang kegiatan KKG PAI dan inovasi pembel gjaran.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab Il berisi
pembahasan yang memuat hasil penelitian progran kerja KKG PAlI
Kecamatan Kroya, efektifitas kegiatan KKG PAI di Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap, hasil penelitian tingkat inovasi pembelgaran PAI di SD
se- Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap, dan analisis data pengaruh kegiatan
KKG PAI terhadap inovas pembelgjaran PAI di SD se-Kecamatan Kroya

Kabupaten Cilacap.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbaga lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa pada bab sebelumnya maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1

3.

Program kerja KKG PAI Kecamatan Kroya meliputi pertemuan rutin
anggota KKG PAI, diskus permasalahan pembelgaran, pelatihan dan
penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgaran, penyusunan
kisi-kisi soal, dan pelatihan penyusunan perangkat administrasi guru.
Tingkat efektifitas Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidkan Agama
Isam (KKG PAI) berada dalam kategori efektif dengan skor rata-rata
56,4259. Karena angka rata-rata masuk dalam kategori rentangan 50-60.
Dengan jumlah kategori skor “Cukup Efektif” sebanyak 8 responden,
kategori “Efektif” sebanyak 33 responden dan kategori “ Sangat Efektif”
sebanyak 13 responden.

Tingkat Inovasi Pembelgaran di SD se-Kecamatan Kroya Kabupaten
Cilacap Jawa Tengah berada dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata
62,3518 Karena angka rata-rata masuk dalam kategori rentangan 54-65.
Dengan jumlah kategori skor “Tinggi” sebanyak 37 dan kategori skor
“Sangat Tinggi” sebanyak 17 responden.

Berdasarkan analisis korelasi yang telah dilakukan dapat diketahui
adanya hubungan positif antara kegiatan kelompok kerja guru pendidikan

agama islam denaga inovasi pembelgjaran di SD se-Kecamatan Kroya



Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Hal ini dibuktikan dengan angka
koefisien korelasi sebesar 0,604.

5. Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
ada pengaruh positif antara kegiatan kelompok kerja guru pendidikan
Agama Islam denaga inovasi pembelgjaran di SD se-Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Inovasi pembelgaran di SD se-
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Jawa Tengah dipengaruhi oleh
Kegiatan KKG PAI sebesar 36,5%, sedangkan 63,5% dipengaruhi faktor
lain.

B. Saran
Sesual dengan tujuan dari KK G, yaitu sebagai forum komunikas antara
sesama Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan
profesional. Hal ini merupakan dasar mengapa kegiatan dalam KKG sangat
penting dilakukan terutama dengan berkumpul bersama membahas berbagai
tugas profesinya. Guru - guru PAI ini mampu mel aksanakannya dengan kerja
sama.
Beberapa saran yang bisa disampaikan dalam penelitian ini antaralain:
1. Bagi Pihak Pengurus KKG PAI Kecamatan Kroya
Pihak pengurus KKG PAI Kecamatan Kroya diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi aktif anggotanya dalam mengikuti kegiatan
KKG. Karena sebaik apapun program-program yang disususun jika
partisigpasi dari anggota minim, hasil yang dicapai pun tidak

maksimal. Selain itu yang penting juga adalah menambah materi
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tentang pentingnya inovasi pembelgjaran dalam setiap pertemuan
KKG. Akan lebih baik jika pemateri yang diundang adalah yang
berkompeten dibidangnya misalnya dosen-dosen dari perguruan
tinggi.
. Bagi anggota KKG PAI Kecamatan Kroya

Anggota KKG PAI Kecamatan Kroya diharapkan dapat lebih
aktif lagi dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah disusun
pengurus. Selain itu juga diharapkan bagi anggota KKG PAI untuk
merubah cara pandang terhadap inovasi pembelgaran. Anggota
harus meyakini bahwa inovasi pembelagjaran adalah hal yang penting
dalam upaya meningkatkan mutu Pendidikan Islam. Dan yang tidak
kalah penting adalah ilmu yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan
yang diikuti untuk diimplementasikan di sekolah masing-masing.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Bagi pendliti selanjutnya yang akan meneliti dengan tema yang
hampir sama, diharapkan untuk dapat melakukan penelitian terhadap
upaya pengurus KKG PAI untuk meningkatkan profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam. Sehingga penelitian tentang KKG

PAI menjadi lebih detail dan komprehensif.
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C. Kata Penutup

Sebagal penutup skripsi ini penulis panjatkan rasa syukur kehadirat
Allah yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini terdapat
kekurangan baik secara teori maupun teknik penulisan. Oleh karena itu
kritik dan saran dari pembaca yang budiman sangat penulis harapkan.
Tidak lupa juga penulis menyampaikan permintaan maaf atas kekurangan
dan hal-hal yang mungkin tidak berkenan di hadapan pembaca sekalian.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan
kontribusi bagi semua pihak dan dapat memberikan sumbangan keilmuan

dalam dunia pendidikan. Jazza kumullah khairan kasir
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Lampiran |

PEDOMAN WAWANCARA

No

Kisi-kis pertanyaan

Segjak kapan KKG PAI Kecamatan Kroya berlangsung ?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan KKG PAI ?

Apalatar belakang pendirian organisasi KKG PAI ?

Bagaimana keadaan guru PAI di Kecamatan Kroya ?

Kendala yang menghambat pelaksanaan kegiatan KKG PAI ?

Bagaimana partisigpasi anggota KKG PAI

Bagaimana pandangan guru terhadap inovasi pembelgaran ?

Inovasi pembelgaran apa yang dilakukan oleh guru PAI Selama

ini ?
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Lampiran Il
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Membaca dan mencatat data-data tentang KKG PAI Kecamatan
Kroya
2. Mencatat informasi-informasi penting yang berkaitan dengan inovasi

pembelgaran di SD se-Kecamatan Kroya

DOKUMEN YANG DIPERLUKAN

1. Letak geografis sekretariat KKG PAI Kecamatan Kroya

2. Vis, misi dan tujuan KKG PAl Kecamatan Kroya

3. Keadaan Sekolah Dasar dan guru PAI Sekolah Dasar di
Kecamatan Kroya

4. Struktur kepengurusan KKG PAI Kecamatan Kroya

5. Buku pedoman pelaksanaan KKG PAI
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Lampiran I11

Catatan L apangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tangga : Sabtu, 16 Me 2015

Jam : 15:20-16:00

Lokasi : Ruang Guru SDN Pucung Kidul 01
Sumber Data : Bapak Slamet, S.Pd.|

Deskrips data:

Informan adalah sekretaris KKG PAI Kecamatan Kroya. Wawancara kali
ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di sekolah
dimana informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
sgjak kapan KKG PAI Kecamatan Kroya berlangsung, bagaimana pelaksanaan
kegiatan KKG PAI Kecamatan Kroya, dan bagaimana keadaan guru PAI dan
partisipasinya dalam kegiatan KKG PAL.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa KKG PAI Kecamatan
Kroya sudah berlangsung sgak tahun 1994. Pelaksanaan kegiatan KKG PAl
diadakan setigp satu bulan sekali yang biasa disebut sebagai pertemuan rutin.
Dalam pertemuan rutin tersebut dapat dibahas terkait masalah-masalah dalam
pembelgjaran dan dicarikan solusi secara bersama, dalam pertemuan rutin tersebut
juga bisa diadakan workshop dengan mengundang ahli dalam bidang pendidikan.
Semua guru PAI SD di Kecamatan Kroya yang jumlahnya ada 54 guru menjadi
anggota KKG PAI. Sgumlah guru tersebut memiliki latar belakang pendidikan
dan kemampuan yang sangat beragam. Secara umum partisipasi anggota dalam
kegiatan KKG PAI baik.

Interpretas:

Kegiatan KKG PAI kecamatan Kroya diadakan setiap satu bulan sekali,
dalam pertemuan tersebut dibahas hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana agar

mutu pendidikan meningkat.
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Lampiran IV

Catatan L apangan 2

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tangga : Sabtu, 19 Desember 2015

Jam :11:00-11:30

Lokasi : Ruang Guru SDN Pucung Kidul 03
Sumber Data : Bapak Zaina Arifin, S.Pd.I

Deskrips data:

Informan adalah ketua KKG PAI Kecamatan Kroya. Wawancara kali ini
merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di sekolah dimana
informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut latar
belakang pendirian KKG PAI dan sgauh ini apa yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan kegiatan KKG PAI di Kecamatan Kroya.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa latar belakang pendirian
KKG PAI Kecamatan Kroya adalah oleh kesadaran para guru PAI Kecamatan
Kroya untuk meningkatkan kemampuan dalam menjalankan perannya sebagai
pendidik, perkembangan dan kemaguan ilmu pengetahuan dan pendidikan
menuntut adanya penyesuaian, adanya kenyataan di lapangan bahwa penampilan
dan kinerja guru dalam kegiatan pembelgaran masih sangat bervariasi dan
kualifikasi yang beraneka ragam yang belum terstandar, serta pengaturan angka
kredit bagi jabatan fungsional guru menuntut kemampuan guru untuk
meningkatkan ketrampilan dan profesionalisme guru. Beliau pun menuturkan
bahwa kendala dalam pelaksanaan kegiatan KKG PAI adalah menentukan waktu
pertemuan rutin setigp bulannya, terutama pada bulan-bulan yang padat kegiatan
persekolahan.

Interpretas:

Kegiatan KKG PAI Kecamatan Kroya dilatar belakangi oleh kesadaran
dan semangat guru PAl di Kecamatan Kroya untuk meningkatkan perannya
sebagal guru profesional. Masih terdapat sejumlah kendala dalam pelaksanaan
kegiatan KKG PAI Kecamatan Kroya.
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Lampiran V

Catatan L apangan 3

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tangga : Kamis, 3 Desember 2015
Jam : 10:00-10:30

Lokas : Ruang Guru SDN Kroya 04
Sumber Data : Ibu Utami Budiyati, S.Pd |

Deskrips data:

Informan adalah guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas di SDN
Kroya 04. Wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan
dilaksanakan di sekolah dimana informan bertugas. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan berkaitan dengan bagaimana pandangannya terhadap inovasi

pembelgjaran dan inovas pembel g aran apa yang telah ialakukan selamaini.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa pandangan beliau
terhadap inovasi pembelaaran menunjukan bahwa beliau mendorong pentingnya
inovasi pembelgjaran untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam. Beliau pun
menyampaikan bahwa secara garis besar Guru-Guru PAI di Kecamatan Kroya
menghendaki adanya inovasi pembelgjaran. Inovasi pembelgjaran yang biasa
dilakukan adalah yang berhubungan dengan media pembelgaran dan metode
pembelgjaran. Media pembelgjaran yang sering digunakan adalah LCD proyektor,
kartu indeks, Puzzle dan metode pembelgjaran yang sering diterapkan adalah

jigsaw learning, information search, the power of two, dan sebagainya.
Interpretasi:

Cara pandang terhadap inovasi pembelajaran merupakan hal yang penting
dalam upaya untuk menciptakan inovasi pembelgaran. Inovasi pembelajaran yang
sudah dilakukan lebih dilakukan lebih fokus pada media pembelgaran metode
pembelgaran.
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Lampiran VI
ANGKET

A. Pendahuluan
Angket ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama merupakan
angket Kegiatan KKG PAI Kecamatan Kroya dan bagian kedua
merupakan angket Inovasi Pembelgaran PAI . Hasl angket akan
digunakan untuk data penelitian. Anda diharapkan untuk mengisi jawaban
sesuai dengan pemikiran Anda dan keadaan yang sebenarnya.
B. Petunjuk Pengisian

1. Tulidah identitas Anda dengan lengkap pada kolom yang telah
tersedia.

2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberi tanda
centang (V) pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan
keterangan jawaban:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS  :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
C. ldentitas
Nama
Sekolah
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BAGIAN |

No. Pernyataan Penilaian
S | TS| STS

Pelaksanaan KKG PAl sudah berjalan
- secara rutin dan terprogram

Saya selalu hadir dalam setigp kegiatan
* | kkard

Saya tidak mendapatkan manfaat dari
> keikutsertaan di forum KKG PAI

Pelaksanaan kegiatan KKG PAI
4. | mengganggu jadwa pembelgaran di

sekolah

Pengurus KKG PAI menjalankan tugasnya
> secara profesional

Dengan mengikuti kegiatan KKG PAl,
> kompetensi profesionalisme saya meningkat

Dalam kegiatan KKG PAI dibahas tentang
" pembuatan dan pemanfaatan media

Dalam kegiatan KKG PAIl saya tidak bisa
> mengemukakan pendapat

Pelaksanaan kegiatan KKG PAI tidak bisa
9. | membantu memecahkan masalah

pembelgjaran
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10.

KKG PAI meningkatkan ukhuwah islamiyah

diantara anggotanya

Saya puas dengan materi yang dipaparkan

n dalam kegiatan KKG PAI

[Imu yang saya peroleh di KKG PAI tidak
2 saya terapkan dalam pembelgjaran

Saya lebih memilih berwisata daripada hadir
- dalam kegiatan KKG PA

Pengurus KKG PAI mampu
14. | menyelenggarakan kerjasama lintas sektoral

dan masyarakat
15. | Kegiatan KKG PAI tidak penting bagi saya

Pengurus KKG PAI tidak memberikan
o penghargaan pada anggota yang aktif

Dalam kegiatan KKG PAI saya dapat
17. | berkonsultasi terkait materi, metodologi, dan

inovas pembelgaran

Pendekatan yang digunakan dalam KKG
o PAI kurang mengena

Ikut dalam forum KKG PAI berguna bagi
o pengembangan karier saya
20. | Kegiatlan KKG PAI tidak bisa membantu
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saya meningkatkan kompetensi kepribadian

BAGIAN I1
No. Per nyataan Penilaian
S | TS| STS
Bagi saya inovasi pembelgaran PAI sangat
- diperlukan
Guru-guru PAI mengagar secara tekstua
: tanpa pengembangan
Inovas pembelgjaran PAI bertujuan untuk
> meningkatkan mutu pendidikan
Fasilitas menjadi kendala saya daam
* menciptakan inovasi pembelgaran PAI
Saya memahami bentuk-bentuk inovasi
> pembelgjaran PAI
Saya mau dan mampu berbuat lebih dari
> acuan yang ada
Tidak ada forum yang bisa saya ikuti untuk
7. | belgar menciptakan inovasi  dalam
pembelgjaran PAI
. Inovasi pembelgaran PAI hanya bisa

diciptakan dengan biaya yang mahal
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Saya sdlalu berusaha melakukan inovasi

dalam setiap pembelgjaran PAI

10.

Saya terbiasa menerapkan cara mengagar
yang kooperatif dan interaktif, termasuk cara

belajar kelompok

11.

Ada penolakan dari pihak-pihak tertentu atas

inovas pembelgjaran yang saya lakukan

12.

Saya mau bertanya dan sharing dengan

orang lain yang lebih berpengalaman.

13.

Saya tidak bisa melibatkan siswa dalam
berbagal kegiatan yang mengembangkan

pemahaman dan kemampuan mereka

14.

Saya mampu memilih dan menggunakan
media pembelgaran yang relevan dengan

materi

15.

Saya terbiasa mendorong siswa untuk
menemukan caranya sendiri  dalam
pemecahan masalah, untuk mengungkapkan
gagasan, dan melibatkan siswa dalam

menciptakan lingkungan sekolahnya.

16.

Pembelgjaran PAIl sudah berjalan efektif

tanpainovas pembelgaran PAI
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Saya tidak mendapatkan dukungan untuk

o menciptakan inovasi pembelgjaran

Saya tidak berani mengambil resiko untuk
o menciptakan sesuatu yang baru atau inovatif

Saya memiliki motivasi tinggi  untuk
o berinovasi

Saya menggunakan berbagal aat bantu dan
20. | berbaga cara dalam membangkitkan

semangat siswa
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Lampiran VII

HASIL UJI VALIDITASANGKET KEGIATAN KKG

Item-Total Statistics

Scale Mean if Iltem Scale Variance if Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
VAR00001 62,8333 32,179 ,275 ,856
VAR00002 63,2407 32,488 ,335 ,853
VAR00003 63,1852 30,946 473 ,848
VAR00004 63,2222 29,270 ,738 ,837
VAR00005 63,0556 30,619 ,547 ,846
VARO00006 63,2037 32,052 ,449 ,850
VAR00007 63,2407 26,865 ,647 ,841
VAR00008 63,1852 29,324 , 748 ,837
VARO00009 63,0370 31,093 ,543 ,846
VAR00010 62,5556 32,969 ,288 ,855
VAR00011 63,4630 32,216 ,327 ,854
VAR00012 63,0185 32,283 ,263 ,857
VAR00013 62,8889 32,403 ,258 ,857
VAR00014 63,3333 33,698 ,081 ,861
VAR00015 62,6667 31,887 441 ,850
VAR00016 63,1852 30,795 373 ,854
VAR00017 63,0556 29,525 ,650 ,840
VAR00018 63,3333 30,000 ,586 ,843
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VAR00019

VAR00020

63,0926

62,9444

31,671

31,223

,327

,499

,855

,848
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Lampiran VIlI

HASIL UJI VALIDITAS ANGKET INOVASI PEMBELAJARAN

Item-Total Statistics

Scale Mean if Iltem Scale Variance if Corrected Item-Total | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
VAR00001 65,0926 28,501 413 ,864
VAR00002 65,5741 25,947 , 721 ,851
VAR00003 65,0741 29,089 ,270 ,867
VAR00004 65,9444 26,204 444 ,864
VAR00005 65,5185 26,858 577 ,857
VARO00006 65,5926 26,623 ,482 ,861
VAR00007 66,0370 28,150 ,316 ,867
VAR00008 65,4074 26,774 ,595 ,857
VARO00009 65,2963 26,590 ,672 ,854
VAR00010 65,3889 27,487 ,385 ,865
VAR00011 65,5000 25,991 ,696 ,852
VAR00012 65,3704 25,860 ,639 ,854
VAR00013 65,4630 25,800 , 791 ,849
VAR00014 65,7407 28,158 ,399 ,864
VAR00015 65,5185 27,613 ,391 ,864
VAR00016 65,7222 28,808 ,241 ,868
VAR00017 65,5926 28,586 171 874
VAR00018 65,7963 27,788 ,550 ,860
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VAR00019 65,2778 28,204 ,339 ,865

VAR00020 65,3889 28,280 ,298 ,867
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Lampiran IX

REABILITAS ANGKET KEGIATAN KKG

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,865 17
REABILITASANGKET INOVASI PEMBELAJARAN
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
877 18
UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KKG INOVASI
N 54 54
Normal Parameters®” Mean 66,30 68,96
Std. Deviation 5,852 5,487
Most Extreme Differences Absolute 114 ,098
Positive 114 ,098
Negative -,091 -,068
Test Statistic 114 ,098
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Asymp. Sig. (2-tailed) ,080° ,200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

UJI LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of Squares df
Inovasi * KKG Between Groups (Combined) 973,118 18
Linearity 582,520 1
Deviation from Linearity 390,598 17
Within Groups 622,808 35
Total 1595,926 53
ANOVA Table
Mean Square F Sig.
Inovasi * KKG Between Groups (Combined) 54,062 3,038 ,002
Linearity 582,520 32,736 ,000
Deviation from Linearity 22,976 1,291 ,254
Within Groups 17,795
Total
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Lampiran X

TABEL KORELAS

Correlations

KKG Inovasi
KKG Pearson Correlation 1 ,604”
Sig. (2-tailed) 000
N 54 54
Inovasi Pearson Correlation 604" 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 54 54

TABEL PERSAMAAN REGRESI

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 31,363 6,904 4,543 ,000
KKG ,566 ,104 ,604 5,467 ,000

a. Dependent Variable: Inovasi
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Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

,604%

,365

,353

4,415

a. Predictors: (Constant), KKG
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LAMPIRAN XI

DATA ANGKET KEGIATAN KKG PAI KECAMATAN KROYA
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LAMPIRAN XI11

HASIL SKOR EFKTIFITAS

KEGIATAN KKG PAI

No Nama Skor Kategori

1 | Ahmad Faozi,S.Pd.l 49 Cukup Efektif
2 | Ahmad Zainul Wafa 54 Efektif

3 | Andrejanuar Bahru, S.Pd.I 52 Efektif

4 | Atik tri Utami, S.Pd.I 48 Cukup Efektif
5 | AtinaRohmi, S.Pd.I 52 Efektif

6 | Badri, A,Ma 61 Sangat Efektif
7 | Budianingsih, S.Pd.| 59 Efektif

8 | Busroni, S.Pd.| 54 Efektif

9 | Djasmin, S.Pd.l 50 Efektif

10 | Eni Masdianah, S.Pd.l, 64 Sangat Efektif
11 | Fgjar Anggraeni Septinah, 49 Efektif

S.Pd.|
12 | Farida Nurohmawati, 57 Efektif
S.Pd.|

13 | Heri Eko Prastiono 58 Efektif

14 | Imam Fauzi, S.Pd.| 49 Cukup Efektif
15 | Intan Purnamasari, S.Pd.I 51 Efektif

16 | Isti"anah, S.Pd.l 57 Efektif

17 | Jariyah, S.Pd.l, 65 Sangat Efektif
18 | Kharis Hidayat, S.Pd.I 56 Efektif
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19 | Liberty Ika Agustian, 52 Efektif
S.Pd.|
20 | Lisfatoni Istiqgomah, S.Pd.I 66 Sangat Efektif
21 | Makbullah Rois, S.Pd.1 49 Cukup Efektif
22 | Masrohatul Fajriyah, S.Pd.I 61 Sangat Efektif
23 | Mudifatul jamal, S.Pd.| 52 Efektif
24 | Muhammad Faqgih, S.Pd.| 59 Efektif
25 | Muhammad Y usuf, S.Pd.| 64 Sangat Efektif
26 | Mujilah, S.Pd.1 61 Sangat Efektif
27 | Muslikhatun, S.Ag 58 Efektif
28 | Mustakim, A.Ma 64 Sangat Efektif
29 | Mutingah, S.Pd.I 58 Efektif
30 | Novi Setiyowati, S.Pd. 50 Efektif
31 | Nur Faozin, S.Pd.| 52 Efektif
32 | Nur Ladla, S.Pd. 57 Efektif
33 | Purnomo, A.Ma 53 Efektif
34 | Purwanto 65 Sangat Efektif
35 | Rasman, S.Pd.| 64 Sangat Efektif
36 | Ristiani, S.Pd.l 49 Cukup Efektif
37 | Riyati, S.Pd.I 50 Efektif
38 | Rosidah, S.Pd.1 55 Efektif
39 | Siti Mufidah, S.Pd.| 59 Efektif
40 | Siti Salamah, S.Pd.| 50 Efektif
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41 | Siti Umroh, S.Pd.| 58 Efektif
42 | Slamet, S.Pd.| 64 Sangat Efektif
43 | ST. Nurul 65 Sangat Efektif
Halimatussa diyah, S.Pd.|
44 | Sudarto, S.Pd.| 61 Sangat Efektif
45 | Sugiharto, A.Ma 59 Efektif
46 | Sumardoko, S.Pd.I 59 Efektif
47 | Titiek Kinasih, S.Pd. 58 Efektif
48 | Utami Budiyati, S.Pd | 49 Cukup Efektif
49 | Vety Ningsih, S.Pd.I 56 Efektif
50 | Yuli Amiroh, A.M 60 Efektif
51 | YuliaFitrianingsih, S.Pd.I 54 Efektif
52 | Yuliasih, S.Pd.1 49 Cukup Efektif
53 | Yulinah, S.Pd 57 Efektif
54 | Zaenal Arifin, S.Pd.1, 65 Sangat Efektif
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Lampiran XII

HASIL SKOR

INOVASI PEMBELAJARAN

No. Nama Skor Kategori
1 Ahmad Faozi,S.Pd.| 61 Tinggi

2 Ahmad Zainul Wafa 59 Tinggi

3 Andre januar Bahru, S.Pd.| 61 Tinggi

4 Atik tri Utami, S.Pd.I 56 Tinggi

5 Atina Rohmi, S.Pd.I 57 Tinggi

6 Badri, A,Ma 57 Tinggi

7 Budianingsih, S.Pd.l 56 Tinggi

8 Busroni, S.Pd.I 56 Tinggi

9 Djasmin, S.Pd.| 56 Tinggi

10 | Eni Masdianah, S.Pd.I, 71 Sangat Tinggi
11 | Fgjar Anggraeni Septinah, S.Pd.| 54 Tinggi

12 | Farida Nurohmawati, S.Pd.| 61 Tinggi

13 | Heri Eko Prastiono 67 Sangat Tinggi
14 | Imam Fauzi, S.Pd.| 60 Tinggi

15 Intan Purnamasari, S.Pd.| 55 Tinggi

16 Isti“anah, S.Pd.] 61 Tinggi

17 Jariyah, S.Pd.I, 70 Sangat Tinggi
18 Kharis Hidayat, S.Pd.I 59 Tinggi
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19 | Liberty Ika Agustian, S.Pd.I 56 Tinggi
20 | Lisfatoni Istigomah, S.Pd.I 71 Sangat Tinggi
21 | Makbullah Rois, S.Pd.1 58 Tinggi
22 Masrohatul Fajriyah, S.Pd.l 62 Tinggi
23 | Mudifatul jamal, S.Pd.1 62 Tinggi
24 Muhammad Fagih, S.Pd.| 61 Tinggi
25 | Muhammad Y usuf, S.Pd.| 69 Sangat Tinggi
26 Mujilah, S.Pd.1 68 Sangat Tinggi
27 Muslikhatun, S.Ag 61 Tinggi
28 Mustakim, A.Ma 69 Sangat Tinggi
29 | Mutingah, S.Pd.I 62 Tinggi
30 | Novi Setiyowati, S.Pd.| 66 Sangat Tinggi
31 | Nur Faozin, S.Pd.I 55 Tinggi
32 | Nur Laela, S.Pd.I 64 Tinggi
33 | Purnomo, A.Ma 68 Sangat Tinggi
34 | Purwanto 71 Sangat Tinggi
35 | Rasman, S.Pd.I 54 Tinggi
36 | Ristiani, S.Pd.l 66 Sangat Tinggi
37 Riyati, S.Pd.1 62 Tinggi
38 | Rosidah, S.Pd.I 65 Tinggi
39 | Siti Mufidah, S.Pd.I 64 Tinggi
40 | Siti Salamah, S.Pd.I 62 Tinggi
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41 | Siti Umroh, S.Pd.1 68 Sangat Tinggi
42 | Slamet, S.Pd.I 69 Sangat Tinggi
43 | ST. Nurul Halimatussa diyah, 70 Sangat Tinggi
44 ;Ijjda;rlto, S.Pd. 69 Sangat Tinggi
45 | Sugiharto, A.Ma 58 Tinggi
46 | Sumardoko, S.Pd.I 57 Tinggi
47 | Titiek Kinasih, S.Pd.1 59 Tinggi
48 | Utami Budiyati, S.Pd | 64 Tinggi
49 | Vety Ningsih, S.Pd.I 62 Tinggi
50 | Yuli Amiroh, A.M 69 Sangat Tinggi
51 | YuliaFitrianingsih, S.Pd.I 57 Tinggi
52 | Yuliasih, S.Pd.I 58 Tinggi
53 | Yulinah, S.Pd 64 Tinggi
54 | Zaend Arifin, S.Pd.I, 70 Sangat Tinggi
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Lampiran X1V

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dio YOGYAKARTA

l JIn. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id ‘

Nomor : UIN.Z/KJPAI/PP.00.9/274 2015 Yogyakarta, 12 Oktober 2015
Lampiran : 1 (Satu)jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Dr. Karwadi, MLAg.

Dosen Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalanudalaikum Wr. Wb,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas [lmu Tarbivah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 12 Oktober 2015 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2014/2015 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Tbu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara:

Nama : Aji Wardana

NIM : 12410152

Jurusan : PAI

Judul * "  EFEKTIFITAS KEGIATAN KELOMPOK KERJA GURU

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (KKG PAI) TEHADAP INOVASI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD SE-
KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP JAWA TENGAH"

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
an. Dekan
Sekj vr a1 KetuaJurusan PAI Sg
H. Suwadi, M.Ag., M.Pd.
NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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Lampiran XV
SURAT BUKTI SEMINAR PROPOSAL

SR KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
QifJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

SUNAN KALIJAGA Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp, (0274) 513056, Fax (0274) 519734
YOGYAKARTA Email : ik@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Aji Wardana

Nomor Induk 112410152

Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester :VII

Tahun Akademik : 2015/2016

Judul Skripsi : " EFEKTIFITAS KEGIATAN KELOMPOK KERJA GURU

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (KKG PAI) TEHADAP INOVASI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD SE-
KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP JAWA TENGAH"

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 19 November 2015

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 19 November 2015

Moderator

arwadi, M.Ag.
NIP. 19710315 199803 1 004

163



Lampiran XV
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Qi0Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM: M-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR

Nama : Aji Wardana

NIM o 12410152

Pembimbing : Dr. H. Karwadi, M.Ag

Judul : PENGARUH KEGIATAN KELOMPOK KERJA

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (KKG PAI)
TERHADAP INOVASI PEMBELAJARAN DI SD SE-
KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP

Fakultas ¢ Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan / Prodi  : Pendidikan Agama Islam
| HARI/ PARAF
NOa x
TANGGAL MATERI BIMBINGAN PEMBIMBING

Senin, 23

Novermber 2015 Revisi Proposal Skripsi

(%]

Rabu. 25 November | /
< 11015 _— Acc Angket
3. 33?15” 14 Desember | Penulisan BAB I IL III, IV

Seiasa,22_ 7
% | Desember 2015 BAE 11l W

5 g{g?; 16 Februari Rc_v_iiﬁ AB 111 ﬁ ,
Rabu , 23 Februari
) 6. 2016 BAB IV ﬂ
7. | Senin. 7 Maret 2016 Revisi BAB IV: kesimpulan /
dan saran
Senin, 14 Maret o,
8. 2016 ACC Skripsi
' 4

Yogyakarta, 14 Maret 2016

Pembimbing,

Nl}y’/lgmms 199803 1 004
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Lampiran XVII

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI KESBANGLINMAS
YOGYAKARTA

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )
11 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275. Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 30 November 2015

Kepada Yth. -
Nomor ! G?4I2633.-’Ke:§bangf2_i}15 Guhernur Jawa Tengah
Perihal - Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah
Provinsi Jawa Tengah
di
SEMARANG
Memperhatikan surat |
Darni . Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Isiam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor . UIN.02/DT.1/TL.00/6327/2015

Tanggal : 26 November 2015

Perihal . Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempeiajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal “PENGARUH
KEGIATAN KELOWMPOK KERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (KKG
PAI) TERHADAP INOVASI PEMBELAJARAN DI SD SE-KECAMATAN KROYA
KABUPATEN CILACAP JAWA TENGAH", kepada :

Mama : AJIWARDANA

NIM : 12410152

No. HP/identitas  : 085643 392 373/ No. KTP. 3301062004840001

ProdifJurusan . Pendidikan Agama Islam

Fakultas - limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Lokasi Penelitian : SD Se-Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa
Tengah

\Waktu Penelitian : 30 November s.d 31 Desember 2015

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2 Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

4 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Rr/ --'.':
'A“i’jﬂ ARWANI, SH., MS
pee QES0404 199303 2 001
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Lampiran XVIl1I
SURAT REKOMENDASI PENELITIAN DARI BADAN PENANAMAN

MODAL DAERAH JAWA TENGAH

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : JL. Mgr. Scegicpranoto No, 1 Telepon : (024) 3547091 — 3547438 - 3541487
Fax ; [024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.ad hitp -f fhpmd jatengprov. go.id
Semarang - 50131

REHOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/2040/04.5,2015

Dasar ;1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Momeor 07 Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negerd Republik Indonesia Nomaor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Relkomendasi Penelitian;

2. Peraturan <ubernur Jawa Tengah Momor 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Urit Pelaksana Telmis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Fenanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

a. Peraturan Cubernur Jawa Tengabh Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubaban
HKedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nemor &7 Tabun 2013 teniang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan Surat Kepala Badan Kesatusn Bengsa dan Perlicdungan Masyarakat Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor. 07472033 /Keshang/2015 tanggal 30
Movember 2015 Perihal @ Rekomendasi Penelitian,

Kepala Badan Penanaman Modal Daerab Provinst Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada :

1. Mama 1 AJTWARDANA.
2. Alamat o Dusun Panawareng RT.005/RW004, Desa Avamalas, Kee. Kroya, Kab. Cilacap, Provinsi
Jawa Tengah.

3. Pekerjaan . Mahasiswa,

Untuk ¢ Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikboat

a,  Judul Praposal ¢ PENGARUH KEGIATAN KELOMPOK KERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
[KRG PAL TERHADAP INOVASI PEMBELAJARAN DI 8D SE-KECAMATAN KROYA
WABUPATEN CILACAF JAWA TENGAH.

b Tempat [ Lokasi ;8D se-Kecamatan Kroya, Kab, Cilacap,

c. Bidang Penelitian : Pendidikan Agama Islam.

. Wakta Penelitian o 01-12-2015 s, 31-12-4015.

€. Penanggung Jawab 1 Dr, H. Karwadi, MAg.

£ Status Penelitian : Baru.

£ Anggata Peneliti -

h. Nama Lembaga 1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketentuan vang haras ditaati adalah @

a.

b

c.

Sebelum melakukan kegiatan terfebib dabulue melaporkan kepada Pejabat sctempat / Lembaga swasta
vang akan di jadikan obyel lokasi;

Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgusakan untuk tujuan tertente yang dapat mengoanggu
kestabilan pemerinlaian;

Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesal supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengzh;

Apabila masa berlalu Surat Rekomendasi ind sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum sclesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertaksn hasil penelitian
sehelumnyva;

Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliman dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya,

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Semarang, 01 Desember 2015

Flt. KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH PROVINSI
—— JAWA TENGAH
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Lampiran XI1X
SURAT IZIN PENELITIAN DARI BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH CILACAP

E'g_m]i PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP

il BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

i) Jalan Kauman No. 28 B Telp (0282) 533797, 534945 Fax. (0282) 534945
b CILACAP Kode Pos 53223

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 072/0077/27.1

. DASAR . Surat Hekornendasi Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Polittk Kabupaten Cilacap
Nomor ; 0720127 9XIN28/2015 perihal. Rekomendasi Penelitian

Il MEMBACA Surat dan Proposal Penglitian

1. Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Kabupaten Ciiacap, memberikan |IZIN atas pelaksanaan Penelitian dalam wilayah Kabupaten Cilacap yang
dilaksanakan oleh:

1 MNama T AJIWARDANA (NIM. 12410152)

2. Pekerjaan : Mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

3 Alamat Dusun Panawareng Rt .002/Rw.004, Ayamalas, Kroya, Cilacap

4 Judul PENGARUH KEGIATAN KELOMPOK KERJA GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (KKG PAI) TERHADAP INOVASI PEMBELAJARAN DI
SD 5E - KECAMATAN KROYA KABUPATEN CILACAP JAWA TENGAH

5. Tujuan : Penyusunan Skripsi

8 Tempat f Lokasi ; SD se- Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap

7 Tanggal / Lama - 4 Desember 2015 s.d. 4 Maret 2016

8 Penanggungjawab  : Dr. H. Karwadi, M.Ag

Cenaan ketentuan-ketentuan sebagai berikut

a Pelaksanaan penyusunan skripsi tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
ketenangan dan ketertiban masyarakat / pemerintah.

b Sebelum melaksanakan penelitian langsung kepada responden, harus terlebih dahulu melaporkan
kepada Kepala Instansi, Camat dan Lurah/Kepala Desa setempat.

c Hasil pelaksanaan penelitian diserahkan kepada Kepala BAPPEDA Kabupaten Cilacap paling lama 3
(tiga) bulan setelah berakhirnya masa penelitian

4 Perpanjangan surat Izin penelitian dilakukan dengan mengajukan surat permohonan perpanjangan
dan dilampiri laporan hasil kegiatan yang sudah dilaksanakan, paling lama 7 {tujuh) hari sebelum masa
izin berakhir.

IV. Surat Izin penelitian ini berlaku mulai tanggal: 4 Desember 2015 s.d. 4 Maret 2016.

Cilacap, 04 Desember 2015
KEPALA BAPPEDA KAB. CILACAP

1. Bupati Cilacap;
2. Kaopala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Cilacap;
3. Kepala Disdikpora Kab. Cilacap;
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Lampiran XX

SERTIFIKAT SOSPEM

Nomor: UIN.02/R.3/PR.00,9/2753.0/2012 KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:
Nama . AJlI WARDANA
NIM . 12410152
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

mmummmd. Peserta

atas kebert ikan semua tugas dan kegiatan
SOSIALISASI _umz_mm_v?_b_gz DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2012/2013
Tanggal 10 5.d. 12 September 2012 (20 jam pelajaran)

gw_s:,m 19 September 2012

\m\.f a-ny ‘Rektor
\« va_q_”m.Mmeaoq Bidang Kemahasiswaan

', M.Phil.
NIP. 19600905 __am_o_...w 1006
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Lampiran XXI

SERTIFIKAT ICT

JBfN JEPUEIS

: 3
: mf{&mw%%

210z Jequiesaq L€ ‘euexebo) 31"

ueysenwely jebueg

uesniniay 1eyipald

v §'.8 [B|IN [€J0L
a8 71 ETTET] ¥
v 00l jod 1emod Yosomin| €
g (7] 190x3 yosoIN|  Z

v 004 ki PIOM YOSOLIN| L |
JnH m.-f.w.z ByBuy o &l

1ejiN uebueq

WVISI YWYOY NYMIQION3d @ Ipoid/uesnunp

NYNHENO3X NVA HYAIGYHYL SE}MEe

Z5loLvel - WIN

YNVOHVYM IPY - elleN

epedey uesueqip

ISYIINNWOXN NVA ISYWIOANI [IDOTONMNIL NVHILY13d

R IHISEENN

Z1L0Z/18'L$/60"dd/EVZ0"NIN HOLION

IS d

YAVADOA
<U< V) NVNNS

THIDAN WY TSI SYLISHIAIND

D_Q

169



Lampiran XXIlI

SERTIFIKAT IKLA
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Lampiran XXI11
SERTIFIKAT TOEFL

MIMISTRY QF RELIGICRIS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SLTAN RaLllaGa YOGMEARTA

l'_""'rj CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

Mo VNGO LATML05 LA LA TR 016

Harawith the uncarsigned certifies that

Mame - AJI WARDANA
Date of Birth . April 20, 1954
Sex . Male

took TOEG (Test of Enghsh Competencs) held on February 12, 2016 by
Center for Language Development of State lslamic University Sunan

Falpaga and god the following result;

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension . . dd
Structure & 'l.".-'éilten Exprassion _ 47
Rending Comprehension 4+

Total Score m

Walldity: 2 yoars since the corificaie’s isswed

B Earrbid . {sdodn, 5.8, M.Ag.
MIP. 19580515 185803 1 Q05
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Lampiran XXIV

SERTIFIKAT PPL 1
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YINVDY ZEMm.ﬁZmE.mv_
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Lampiran XXV
SERTIFIKAT PPL-KKN INTERGRATIF

~ KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

nma‘»?“’;‘*' ATiAGa bl mﬁmmmn (0274) 513086 Fax. {om]msm
W OG“m uln-suka.ac.id wam 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/ DT /PP.00.9/4313.a/2015
Diberikan kepada

Nama : AJI WARDANA
NIM : 12410152
Jurusan/Program studi  : Pendidikan Guru Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 15 Juni sampai
dengan 5 September 2015 di SMA N 1 Pleret Bantul dengan Dosen Pembimbing
Lapangan (DPL) Nurhadi, M.A. dan dinyatakan lulus dengan nilai 98.52 (A).

Yogyakarta, 16 September 2015

__a.n. Dekan
;-r%nma PPL-KKN Integratif
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Aji Wardana
Jenis kelamin : Laki-laki
Warga Negara : Indonesia
Agama : Islam
Tempat, Tanggal Lahir : Banyumas, 20 April 1994
Alamat Tinggal : Demangan No. 34, Gondokusumanl, Yogyakarta
Alamat Rumah : Desa Ayamalas RT 03/04 Kec. Kroya Kab.
Cilacap Jawa Tengah
Alamat E-mail : wardansyahaji@gmail.com
Nomer HP : 085 643 392 373
Status : Belum Menikah
Pendidikan Formal
Sekolah Tahun Lulus
1. TK Diponegoro 29 | 2001
Kutaliman Kedung
Banteng
2. SDN Karang Turi 03 | 2007
Kec. Kroya
3. SMP N 3 Kroya 2009
(Akselerasi)
4. SMK N 1 Binangun | 2012
Cilacap
5. UIN Sunan Kalijaga | 2012 -
sekarang
Pendidikan Non-Formal : 1. Madrasah Diniyah Al-Ikhlas Desa Ayamalas

2. PP. Al — Munawwir Krapyak Yogyakarta

Yogyakarta, 16 Februari 2016
Penyusun

’I 59

Aji Wardana
12410152

174



	Halaman Judul
	surat pernyataan keaslian
	Surat persetujuan skripsi
	Pengesahan skripsi 
	Pedoman Transliterasi Arab-Latin

	Motto
	Persembahan
	Kata Pengantar
	Abstrak
	Daftar Isi 
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Daftar Lampiran
	BAB I Pendahuluan
	A. latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Hipotesis
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB IV Penutup
	A. Kesimpulan
	B.Saran
	C. Kata Penutup

	Daftar Pustaka
	Lampiran-lampiran
	Lampiran I
	Lampiran II
	Lampiran III
	Lampiran IV
	Lampiran V
	Lampiran VI 
	Lampiran VII
	Lampiran VIII
	Lampiran IX
	Lampiran X
	Lampiran XI
	Lampiran XII
	Lampiran XIII
	Lampiran XIV
	Lampiran XV
	Lampiran XVI
	Lampiran XVII
	Lampiran XVIII
	Lampiran XIX
	Lampiran XX
	Lampiran XXI
	Lampiran XXII
	Lampiran XXIII
	Lampiran XXIV
	Lampiran XXV
	Lampiran XXVI




